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ABSTRAK

Penelitian ini mengembangkan instrumen soal
HOTS bercirikan local wisdom materi elastisitas berbantu
aplikasi Quizizz. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
hasil validasi ahli, menguji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda instrumen soal HOTS
bercirikan local wisdom materi elastisitas berbantu
aplikasi Quizizz dan mengetahui respons siswa terhadap
penggunaan instrumen soal HOTS bercirikan local wisdom
materi elastisitas berbantu aplikasi Quizizz. Jenis
penelitian ini yaitu Research and Development (R&D) yang
mengadaptasi model Brog & Gall dengan 4 tahapan.
Penelitian dilakukan sampai tahap uji produk skala kecil.
Subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMA NU 03
Muallimin. Metode pengambilan data berupa tes,
wawancara, dan dokumentasi. Instrumen soal HOTS
bercirikan local wisdom materi elastisitas memanfaatkan
aplikasi Quizizz diaplikasikan dalam bentuk soal teks dan
gambar. Instrumen ini mendapat kategori layak diuji
cobakan dengan revisi nilai rata-rata 67,5 oleh ahli.
Analisis validitas diperoleh soal valid dengan jumlah 24
butir soal dari 36 soal. Reliabilitas 0,61 dengan tingkat
kesuaran sembilan soal dalam kategori mudah, delapan
belas soal kategori sedang, dan sembilan soal dengan
kategori sukar dan daya pembeda 12 soal diterima, 7 soal
diterima tapi perlu diperbaiki, 9 soal diperbaiki, dan 8 soal
dibuang. Hasil angket respons menunjukkan siswa sangat
menarik dengan penggunaan instrumen dengan skor rata-
rata 88,8%.
Kata kunci : HOTS, local wisdom, Elastisitas, Quizizz.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangatlah penting bagi masyarakat,
hal ini dikarenakan teknologi dan pengetahuan
mengalami perkembangan secara pesat. Pendidikan
dapat meningkatkan kapasitas dan kualitas seseorang.
Pendidikan harus mengedepankan sikap dan perilaku
yang kreatif, inovatif serta dapat mengubah perilaku,
pengetahuan, serta keterampilan siswa (Dewi, 2018).
Peran pendidikan adalah mengembangkan serta
menumbuhkan potensi menusia melalui kegiatan
belajar mengajar. Usaha membangun SDM yang
kompeten dengan cara merubah sistem pembelajaran
yang awalnya tradisional menjadi modern melalui
pengembangan IPTEK. Salah satu penerapan
perkembangannya di bidang pendidikan adalah ujian
berbasis online.

Fisika berasal dari bahasa Yunani, yaitu physikos
berarti sifat-sifat yang dimiliki alam dan gejala-
gejalanya. Fisika sebagai pelajaran yang memuat
penyelidikan dan cara berpikir yang bisa dilaksanakan

saat pembelajaran. Peningkatan kemampuan berpikir



didapatkan siswa ketika mempelajari serta mengamati
gejala fisis di alam dan selanjutnya mencaritahu penyebab
hal itu. Proses dilaksanakan oleh siswa ketika memahami
hukum fisika dan fenomena alam dalam  kegiatan
observasi serta eksperimem (Mikrajuddin, 2007).

Fisika juga merupakan cabang IPA yang
mempelajari fakta, materi fisik, serta konsep yang siswa
jumpai dalam keseharian (Putri et al, 2015). Fisika
termasuk pelajaran yang dianggap sulit, evaluasi
pembelajarannya juga dianggap tidak mudah (Yoga,
2018). Siswa menyatakan jika pelaksanaan evaluasi serta
soal-soal yang diujikan masih monoton, hal ini
menjadikan  fisika  terkesan = menakutkan dan
membosankan (Dewi, 2018). Guru juga Kkesulitan saat
memastikan proses evaluasi berlangsung kondusif karena
siswa sulit diatur (Listiyono,2014). Kurikulum 2013 (K-
2013) revisi memunculkan paradigma baru dalam sistem
evaluasi pembelajaran, yang mana Guru harus bisa
menerapkan strategi yang baik agar evaluasi
pembelajaran berlangsung efisien dan efektif. Perubahan
kurikulum juga mengharuskan guru memiliki inovasi
untuk mengubah suasana pembelajaran yang awalnya

membosankan dan menakutkanmenjadi menyenangkan.



Salah satu upaya yang bisa dilakukan dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi (Rachmat,2005).
Quizizz termasuk salah satu aplikasi tes online
dengan basis permainan yang bisa digunakan dalam
pembelajaran fisika (Yan dan Adam, 2018). Beberapa
kelebihan aplikasi ini yaitu: hasil permainan dimunculkan
secara peringkat, pengerjaan maksimal setiap soal adalah
15 menit, jawaban dan soal ditampilkan di media siswa,
serta soal bisa diacak untuk mengurangi kecurangan.
Penggunaan  aplikasi ini bisa mempermudah guru
mengoreksi hasil pekerjaan siswa karena jumlah skor
sudah ada di aplikasi (Sanga dan Purba, 2019).
Pengembangan K-2013 menyesuaikan
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, dengan
diharapkan pola pikir siswa bisa meningkat. Tujuan K-
2013 adalah menjawab pergeseran paradigma serta
tantangan Abad 21. Tanda terjadinya pergeseran
paradigma adalah perkembangan dibingang teknologi
&komunikasi yang semakin komplek dan modern.
Partnership of 215 century skill (2011) dalam (Nugroho,
2018) menyatakan jika konten pendidikan harus
menekankan pada Writing, Reading, and Arithmetic,

pemecahan masalah, berpikir kritis, kreativitas, inovasi,



kolaborasi, serta komunikasi. Keterampilan berpikir
tingkat tinggi (HOTS) menurut Schraw & Daniel (2011)
mencakup kemampuan: 1) beragumentasi; 2) menalar; 3)
metakognitif;4) memecahkan masalah danberpikir kritis.

Guru pada saat ini diharapkan bisa menyusun soal
evaluasi yang bisa menerapkan HOTS , hal ini bertujuan
agar siswa bukan sekedar menguasai pada level C1
(pengetahuan), C2 (memahami), dan C3 (menerapkan),
namun juga di level C4 (analisis), C5 (evaluasi), dan C6
(brkreasi). Tujuan soal HOTS dibuat ialah menjadikan soal
semakin berkualitas sekaligus menjadikan siswa berpikir
secara analitik. K-2013 tidak bukan sekedarmenjadikan
siswa mampu berpikir tingkat tinggi, tetapi juga
mengharapkan siswa bisa mempelajari makna dari
pelajaran yang sesuai lingkungan atau contextual
learning. Hal ini menjadikan siswa bisa mengenal kearifan
lokal yang ada disekitarnyadengan pengintegrasian materi
dalam kehidupan.

Proses pengintegrasian kearifan lokal yang ada di
daerah perlu dikenalkan ke siswa, dengan tujuan agar
pengetahuan, sikap, serta keterampilan yang siswa
dapatkan dari sekolah  bisa  bermanfaat dan

diimplementasikan dalam keseharian.



Diterapkannya local wisdom di sekolah bisa
menjadikan  sekolah menjadi pusat kompetensi
pembudayaan untuk mengembangkan SDM dan karakter
agar memiliki budaya belajar yang kuat serta
keterampilan kerja tinggi (Nasution, 2016). Pengenalan
kearifan lokal yang ada di daerah perlu dikenalkan ke
siswa, dengan tujuan agar pengetahuan, sikap, serta
keterampilan yang siswa dapatkan dari sekolah bisa
bermanfaat dan diimplementasikan dalam keseharian.

Berdasarkan hasil wawancara guru fisikadi SMA
NU 03 Muallimin menunjukkan bahwa materi elastisitas
sulit dipahami siswa karena siswa sering salah
membedakan antara seri dan paralel, antara stress dan
strain dengan nilai rata-rata fisika siswa pada ujian akhir
semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021 pada materi
elastisitas banyak siswa yang menjawab salah. Hasil
tersebut masih jauh dari yang diharapkan. Guru juga
mempunyai masalah yaitu waktu mengoreksi hasil
evaluasi siswa yang sangat terbatas. Kegiatan evaluasi
seharusnya bisa menguji, memotivasi, serta kemampuan
agar mendapatkan nilai yang bagus. Evaluasi berbasis
permainan membuat siswa antusias dalam mengerjakan

soal. SMA NU 03 Muallimin sudah menerapkan evaluasi



secara online dengan basis permainan memakai aplikasi
Kahoot, penggunaan aplikasi ini bisa memunculkan
suasana menyenangkan saat evaluasi berlangsung.
Kelemahan-kelemahan penggunan aplikasi Kahoot yaitu:
pilihan jawaban dan soal ditampilkan di proyektor
menjadikan siswa dapat mencontek dengan mudah dan
waktu mengerjakan hanya 120 detik.

Muslim (2015) menyebutkan jika siswa kesulitan
saat memahami materi fisika dikarenakan materi fisika
yang diajarkan tidak dihubungkan dengan penerapan
dalam keseharian. Minat siswa yang rendah terhadap
pelajaran fisika sangat berpengaruh dalam proses
pembelajaran fisika. Siswa yang memiliki minat rendah
cenderung pasif dalam pelajaran, dan saat diberikan soal
pengembangan untuk meningkatkan penguasaan materi,
ia merasa bingung. Hal ini dikarenakan siswa kurang
memahami materi dan kurang memahami penggunaan
rumus, sehingga jika soal yang diujikan berbeda dengan
soal yang ada dicatatan ia akan merasa kesulitan. Materi
elastisitas berkaitan dengan modulus young, hukum
hooke, regangan, dan tegangan. Salah satu materi fisika

kelas XI adalah elastisitas dan hukum hooke. Terdapat



benda elastis yang bisa ditemui dalam keseharian. Contoh
benda tidak elastis yaitu adonan kue dan tanah liat.
Penelitian ini memakai aplikasi Quizizz berbasis
local wisdom untuk dijadikan media evaluasi
pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan diharapkan bisa
berlangsung tidak membosankan, menarik, dan sekaligus
mengingat kearifan lokal yang ada di daerah. Kuis
disajikan dalam bentuk permainan dengan menambahkan
gambar di setiap pertanyaan. Hasil dari permainan
ditampilkan di media siswa secara peringkat, waktu
maksimaluntuk mengerjakan satu soal adalah 15 menit,
jawaban dan soal ditampilkan di media yang digunakan
siswa, pilihan jawaban dan soal bisa disajikan secara
acakuntuk menghindari siswa saling bekerja sama.
Berdasarkan uraian dan hasil penelitian terdahulu,
diperlukan pengembangan instrumen tes baru sesuai hasil
analisis masalah dan kebutuhan khususnya di SMA NU 03
Muallimin. Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Instrumen Soal HOTS Bercirikan

Local Wisdom Materi Elastisitas Berbantu Aplikasi Quizizz".



B. Rumusan Masalah

Sesuai latar belakang yang telah dijelaskan,

permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini

adalah:

1.

Bagaimana hasil validasi ahli terhadap instrumen
soal HOTS bercirikan local wisdom materi
elastisitas berbantu aplikasi Quizizz ?

Bagaimana  validitas,  reliabilitas,  tingkat
kesukaran, dan daya pembeda instrumen soal
HOTS bercirikan local wisdom materi elastisitas
berbantu aplikasi Quizizz ?

Bagaimana respons siswa terhadap penggunaan
instrumen soal HOTS bercirikan local wisdom

materi elastisitas berbantu aplikasi Quizizz ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan

dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui hasil validasi ahli terhadap
instrumen soal HOTS bercirikan local wisdom
materi elastisitas berbantu aplikasi Quizizz.

Untuk menguji validitas, reliabilitas, tingkat

kesukaran, dan daya pembeda instrumen soal



HOTS bercirikan local wisdom materi elastisitas
berbantu aplikasi Quizizz.

3. Untuk mengetahui respons siswa terhadap
penggunaan instrumen soal HOTS bercirikan local
wisdom materi elastisitas berbantu aplikasi
Quizizz.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan banyak manfaat, diantaranya:

1. Bagi Siswa

Penelitian ini  dapat  memberikan
pengetahuan siswa bahwa ponsel tidak hanya
digunakan sebagai media komunikasi, namun juga
sebagai media evaluasi pembelajaran yang
menyenangkan. Penelitian ini juga melatih siswa
untuk menjawab soal secara teliti, konsisten, dan
mandiri.

2. Bagi Guru

Penelitian ini dapat dijadikan referensi
untuk penggunaan dan pemilihan alat evaluasi
pembelajaran yang menarik dan mempermudah
guru dalam mengoreksi hasil belajar siswa.

3. Bagi Sekolah
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Memberikan informasi tentang
pengembangan instrumen soal HOTS bercirikan
local wisdom bagi sekolah dalam rangka perbaikan
evaluasi pembelajaran agar meningkatkan prestasi
belajar siswa dan meningkatkan mutu sekolah.
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan menambah
pengetahuan, pengalaman, dan sebagai acuan
untuk mengembangkan penelitian berikutnya

tentang alat evaluasi pembelajaran.

E. Pembatasan Masalah

1.

3.

Materi pembelajaran fisika dibatasi pada materi
elastisitas.

Soal yang memenuhi Kkriteria valid dan diterima,
diterima tetapi perlu diperbaiki, serta diperbaiki
dapat digunakan untuk uji skala kecil.

Angket digunakan untuk mengetahui respons
siswa terhadap instrumen soal HOTS bercirikan
local wisdom materi elastisitas berbantu aplikasi
Quizizz.

Sekolah yang digunakan dalam penelitian dibatasi
di SMA NU 03 Muallimin tahun pelajaran
2021/2022.
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F. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan pada penelitian

pengembangan ini berupa instrumen soal HOTS

bercirikan local wisdom berbantu aplikasi Quizizz

dengan spesifikasi sebagai berikut :

1.

Produk yang dikembangkan berupa soal pilihan
ganda dengan lima pilihan jawaban yang sudah
diuji oleh validator.

Instrumen  penilaian yang  dikembangkan
berfungsi untuk mengetahui tingkat berpikir
tingkat tinggi siswa pada pokok bahasan elastisitas
kelas XI SMA/MA.

Soal dalam instrument ini berbentuk teks dan
gambar yang diharapkan mampu membatu siswa
dalam menafsirkan makna soal.

Instrumen soal ini berbentuk permainan sehingga
mampu menggubah suasana yang menegangkan
menjadi menyenangkan.

Media yang digunakan berupa ponsel yang
terhubung dengan jaringan internet. Instrumen
soal pada penelitian ini terdiri dari lima pilihan
jawaban yang diacak untuk mempersulit siswa

saling bekerja sama.
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6. Penilaian pada evaluasi berdasarkan banyak
jawaban benar bukan banyaknya poin yang
didapatkan siswa.

G. Asumsi Pengembangan

1. Penelitian ini menggunakan metode
pengembangan. Penelitian ini dibatasi hanya
sampai uji skala kecil.

2. Validator memiliki memiliki pengalaman dan
kompeten dalam bidangnya.

3. Instrumen Quizizz ini akan sangat membantu guru
untuk mengoreksi hasil evaluasi siswa dan untuk
siswa melatih secara mandiri, konsisten, dan

disiplin.



BABII
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1.

Instrumen Penilaian

Penilaian adalah proses yang dilakukan
untuk mendapatkan informasi tentang kinerja dan
perkembangan hasil belajar yang didapatkan
siswa. Berdasarkan Permendikbud No 81A Tahun
2013 mengenai pedoman umum implementasi K-
2013, diketahui jika penilaian adalah kegiatan
yang dilakukan secara sistematis dengan cara
memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data
belajar siswa (Widoyoko, 2014). Penilaian bisa
dijadikan alat evaluasi siswa saat di kelas. Silabus
mata pelajaran fisika SMA/MA menuliskan bahwa
penilaian hasil belajar merupakan sebuah proses
mengumpulkan informasi mengenai capaian siswa
di ranah pengetahuan, sikap, serta ketrampilan
secara sistematis. Penilaian digunakan untuk
mengukur capaian proses belajar selama satu
tahun atau satu semester untuk menyelesaikan

satuan pendidikan SMA.

13
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Instrumen adalah alat yang digunakan
untuk mempermudah seseorang mencapai tujuan
dalam penilaian pembelajaran. Keberhasilan
penelitian ditentukan oleh instrumen yang
digunakan karena hasil penelitian berasal dari
data dalam menjawab permasalahan dan menguji
hipotesis (Sudjana al, 2009). Berdasarkan
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
instrumen penilaian merupakan alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data melalui
penilaian.

Instrumen yang digunkan untuk menilai
hasil belajar siswa yaitu: instrumen tes dan
instrumen non tes (Farida, 2017).

1) Instrumen non tes
Instrumen non tes berupa observasi,
wawancara, angket, sosiometri, skala.
1.1. Observasi
Observasi adalah proses
pengamatan dan  pencatatan  yang
dirangkai secara sistematis dengan arah
dan tujuan yang jelas (Arifin, 2009).

Melalui hasil pengamatan, maka dapat
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diketahui suatu proses kegiatan, serta hasil
data yang diperlukan.
Wawancara

Wawancara merupakan instrumen
yang digunakan untuk mengumpulkan
data dan informasi secara lisan. Kelebihan
wawancara adalah  bisa  mendapat
informasi langsung dari guru atau sumber
data yang dibutuhkan sehingga didapat
data yang bebas dan lebih mendalam
(Saputro, 2018).
Angket

Angket merupakan instrumen yang
bersifat tertulis. Angket berstruktur
merupakan angket yang sudah
menyediakan jawaban dari beberapa
kemungkinan atau pilihan jawaban untuk
memilihnya, sedangkan angket terbuka
merupakan angket yang dapat
memberikan jawaban secara bebas.
Kelebihan angket adalah dapat

memberikan jawaban secara bebas, dan
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data yang terkumpul bersifat homogen,
sehingga bersifat objektif (Arifin, 2009).
1.4. Sosiometri
Sosiometri merupakan instrumen
yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam menyesuaiakan
diri (Saputro, 2018).
1.5. Skala
Skala merupakan instrumen yang
menggambarkan nilai berbentuk angka
berdasarkan hasil pertimbangan tertentu
(Saputro, 2018).
Instrumen Tes
Tes merupakan salah satu alat ukur untuk
mengumpulkan informasi karakteristik suatu
objek yang berupa hasil belajar siswa. Tes
memerlukan jawaban atau respons siswa
berupa benar atau salah. Menurut sistem
penskoran tes dibagi menjadi dua yaitu tes
objektif dan tes subjektif (Widoyoko, 2014).
2.1. Tes objektif
Tes objektif dapat disebut sebagai

tesyang memungkinkan siswa untuk
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memilih jawaban (Arifin, 2009). Tes
objektif dibagi menjadi tiga, yaitu benar
salah, menjodohkan, dan pilihan ganda. Tes
benar salah berisi soal dengan pilihan
jawaban salah dan benar. Kelebihan tes
benar salah yaitu dapat mewakili pokok
bahasan yang luas, mudah dalam
menyusun tes dan peskoran tes dan
kurang mendorong siswa untuk menebak
jawaban (Widoyoko, 2014).

Tes menjodohkan adalah tes yang
susunannya terdiri dua kolom. Kolom
pertama sebelah Kkiri adalah kelompok
pertanyaan dan kolom kedua sebelah
kanan adalah  kelompok jawaban.
Kelebihan tes menjodohkan adalah dapat
menguji pada kemampuan
menghubungkan dan hanya menguji pada
aspek ingatan (Widoyoko, 2014).

Tes pilihan ganda adalah tes yang
memiliki pilihan alternatif jawaban lebih
dari dua. Tipe tes pilihan ganda banyak

digunakan, karena memiliki banyak
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kelebihan, yaitu dapat mengukur semua
level, membutuhkan waktu mengerjakan
tes yang tidak lama, sehingga dapat
mengukur cakupan banyak materi dan
jumlah soal yang banyak, penskoran
bersifat objektif karena penilaiannya
berskor nol dan satu sehingga penilaiannya
dapat dinilai siapa saja dan hanya
dibutuhkan waktu yang singkat untuk
menilai (Arifin, 2009). Pendapat yang
serupa dikemukakan oleh Nugroho (2018)
yang mengemukakan bahwa soal pilihan
ganda merupakan soal yang dapat
mengukur dari level rendah ke level tinggi.
Tes subjektif

Tes ini secara umum berbentuk
essay atau uraian. Tes uraian merupakan
tes yang berisi pertanyaan dan jawaban
yang bisa mengekspresikan pikiran siswa
(Asmawi Zaenul dan Noehl Nasution
(2005) dalam Widoyoko, 2014).

Tes dapat dikatakan baik apabila

alat yang diukur memenuhi persyaratan
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tes, yaitu valid, reliabel, objektif, praktis,
dan ekonomis (Arikunto, 2010). Valid
artinya alat ukur yang digunakan tepat dan
sesuai dengan apa yang diukur. Validitas
instrumen dibagi menjadi validitas isi
(content validity), validitas konstruk
(construct validity), validitas bandingan
(concurrent validity), dll (Arikunto, 2010).
Untuk mengetahui kesesuaian hasil tes
belajar, dapat menggunakan validitas isi
karena dapat menunjukkan ukuran sejauh
mana skor penguasaan siswa yang akan
diuji menggunakan perangkat tes, validitas
isi dinilai oleh ahli dalam bidangnya
(Widoyoko, 2014).

Reliebel, artinya penilaian
instrumen mempunyai hasil yang
konsisten, ajeg atau tidak berubah-ubah.
Objektif artinya instrumen penilaian tidak
dipengaruhi oleh orang lain. Praktis dan
ekonomis artinya instrumen penilaian
yang dibuat mudah untuk dilaksanakan

siswa karena bebas memilih jawaban,
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mudah dalam  mengoreksi  karena

instrumen penilaian dilengkapi dengan

kunci jawaban dengan skoring satu dan nol
sehingga dapat dioreksi oleh siapa saja dan
tidak membutuhkan waktu yang lama

(Arikunto, 2010).

2. Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher
Order Thinking Skill (HOTS)

HOTS adalah kegiatan berpikir yang
melibatkan level kognitif tinggi dari taksanomi
bloom. Standar Internasional TIMSS, OECD, serta
PISA mendefinisikan HOTS sebagai kemampuan
menerapkan  ketrampilan, refleksi  untuk
pemecahan masalah, nilai dalam penalaran, serta
inovatif.

Brookhart (2010, dalam Nugroho, 2018)
mengemukakan jenis HOTS pada tujuan
pembelajaran di kelas dibagi menjadi tiga kategori,
yaitu HOTSsebagai transfer (HOTS as transfer),
HOTS sebagai berpikir kritis (HOTS as critical
thinking), dan HOTS sebagai pemecahan masalah
(HOTS as problem solving). HOTS sebagai transfer

merupakan ketrampilan dalam menganalisis,
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mengevaluasi, dan mengkreasi. HOTS sebagai
berpikir kritis merupakan ketrampilan yang
diperlukan dalam penilaian yang mengkritisi
dengan cara logis dan ilmiah. HOTS sebagai
pemecah masalah adalah ketrampilan
mengidentifikasi masalah dan menyelesaikan
menggunakan strategi yang efektif.
Karakteristik soal-soal HOTS menurut Widana
tahun 2017:
a. Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
Kemampuan berpikir tingkat tinggi bisa
dibangun saat pembelajaran di kelas melalui
cara mendorong siswa agar berpikir secara
kreatif. The Australian Countil for Educational
Research menyebutkan jika kemampuan
berpikir tingkat tinggi adalah proses
merefleksi, menganalisis, menerapkan konsep,
berargumen, dan berpendapat.
b. Berbasis masalah kontekstual
Soal-soal HOTS adalah soalberbasis
kehidupan sehari-hari atau dunia nyata.
Karakteristik instrumen yang kontekstual

yaitu berhubungan dengan pengalaman yang
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sering terjadi di masyarakat, mengubah
konsep pengetahuan dalam kelas menjadi
situasi yang baru, membuat kesimpulan dari
sebuah permasalahan.

Nugroho (2018) mengemukakan bahwa
prinsip dalam pembuatan instrumen penilaian
HOTS sebaiknya =~ menggunakan material
pengenalan  dalam  penyusunan  rumusan
pertanyaan, material disusun sebagai pengenal,
memperjelas dan memudahkan peserta didik
untuk memahami instrumen soal. Material
pengenal yang digunakan dapat menggunakan
strategi skenario, situasi dunia nyata, dan materi
visual berupa gambar, diagram, tabel. Material
yang digunakan harus menggunakan nilai
keterbaruan sehingga dapat membuat siswa
berpikir secara kekinian dan aktual.

Local Wisdom

Kearifan lokal (Local Wisdom) adalah ilmu
pengetahuan, pandangan hidup, dan strategi
kehidupan dari kegiatan yang dilakukan
masyarakat lokal guna menjawab permasalahan-

permasalahan.
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Kearifan lokal dalam bahasa asing berarti
keberadaan lokal atau kearifan lokal (Tsuwaibah,
2014). Kearifan lokal dijadikan dasar dalam proses
pengambilan kebijakan di tingkat lokal di bidang
pendidikan, pertanian, kesehatan, pengelolaan
SDA di masyarakat. Dasar kearifan lokal adalah
kebiasaan yang bertahan lama. Penafsiran ini
menunjukkan bahwa kearifan lokal berkaitan
dengan budaya. Menurut Taylor, budaya adalah
segala sesuatu, termasuk kepercayaan,
pengetahuan, hukum, seni, moral, adat istiadat,
dan kebiasaan di masyarakat (Nasher, 2013).
Berdasarkan definisi tersebut, bisa disimpulkan
jika kearifan lokal merupakan suatu gagasan yang
selalu dikembangkan di masyarakat yang berupa
aturan/norma, adat istiadat, budaya, nilai,
kepercayaan dan kebiasaan.

Dalam Kkonteks ini, penerapan Kkearifan
lokal dalam bentuk buku teks adalah dengan
menerapkannya pada buku teks dengan
mengeksplorasi keadaan lingkungan fisik dan
kehidupan masyarakat sehari-hari, sehingga

memudahkan siswa untuk mengingat-ingat materi
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pembelajaran, dikarenakan konsep yang diajarkan
sering siswa jumpai. Kearifan lokal dapat
berwujud tradisi yang terkandung dalam nilai-nilai
di masyarakat. Aturan yang ada di sebuah daerah
bisa menggambarkan fenomena yang mencirikan
masyarakat, salah satu contohnya adalah mikul
dhuwur mendhem jero (menghormati orang yang
lebih tua), sing temen tinemu (merupakan bentuk
tindakan rajin), dan masih banyak lagi.

Kearifan lokal bukan sekedar informasi
moral, namun juga berhubungan dengan hal-hal
material. Salah satu contohnya adalah memakai
sumber energi alternatif, membangun gedung yang
tahan  terhadap gempa, obat dari tanaman,
pembersih berbahan alami,menggunakan pewarna
alami, dan lainnya (Rusialowati, 2013). Kearifan
lokal juga bisa menunjukan tindakan yang sudah
menjadi kebiasaan di masyarakat. Kearifan lokal
seperti ini bisa dikembangkan di zaman modern.

Pengetahuan ilmiah termasuk unsur utama
dalam kebudayaan, yang artinya sains bisa
dijumpai kapan saja, di mana saja, dan tanpa ada

batasan waktu. Contoh yang menunjukan jika sains
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sudah ada sejak zaman dahulu ialah sistem
perbintangan yang masyarakat gunakan untuk
berlayar, meskipun pengetahuan mengenai sains
masih sederhana.
Quizizz

Quizizz ialah aplikasi kuis online yang
disajikan serta dikembangkan bentuk games (Yan
and Adam, 2018). Quizizz bisa digunakan di
komputer, ponsel, serta tablet yang terhubung
Internet. Kuis di media guru disajikan dalam
bentuk penilaian siswa, sedangkan presentasi di
media siswa berupa pertanyaan, pilihan jawaban,
dan jam kerja (Samet, 2018). Keuntungan
menggunakan aplikasi ini adalah hasil dari
permainan ditampilkan di media siswa secara
peringkat, jawaban dan soal ditampilkan di media
yang digunakan siswa, pilihan jawaban dan soal
bisa disajikan untuk menghindari siswa saling
bekerja sama. Skor diberikan bagi siswa yang
menjawab benar dalam waktu tidak lebih dari
lima detik, skor paling tingggi untuk jawaban yang
cepat dan benar adalah 1000.
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Aplikasi ini dapat digunakan secara
langsung di kelas atau sebagai tugas siswa. Kuis
online pilihan ganda merupakan salah satu hal
yang menarik dalam penggunaan aplikasi ini,
biasa digunakan dalam penilaian pembelajaran di
kelas. Kuis dapat digunakan untuk latihan, pre-
test, remedial, post-test, serta PR (Irawati, 2018).
Kelemahan aplikasi ini ialah siswa tidak bisa
mengulang soal dan menjawab soal yang ia
anggap mudah.

Guru dapat memberikanpertanyaan
sesuai materi dengan alokasi waktu yang
ditentukan guru. Sebelum tes digunakan, guru
harus mendaftardi http://Quizizz.com/ untuk
membuat akun. Seteleh mendaftar, guru dapat
masuk akunnya melalui web
www.//myQuizizz.com/ danlogin dengan
username dan pasword. Pertanyaan dapat
dikombinasikan dengan foto dan animasi.

Materi Elastisitas

Sifat elastisitas (kelenturan) zat padat dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu elastik dan tidak
elastik. Bisebut elastik apabila benda tersebut


http://quizizz.com/
http://www./mykahoot.com/
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dapat kembali ke bentuk semula ketika gaya yang
diberikan padanya sudah tidak bekerja lagi.
Disebut benda tidak elastik bila benda tersebut
tidak memenuhi syarat benda elastik (Jati, 2013).
Meregang adalah pertambahan panjang pada
benda elastik karena benda itu ditarik oleh gaya.
Ketika benda diregangkan melebihi batas
elastiknya, benda tersebut tidak akan kembali ke
bentuk semula, benda tersebut akan putus
(Halliday, 2009).
a. Regangan, Tegangan, dan Modulus Elastisitas
Pertambahan panjang benda dipengaruhi
dari gaya yang diberikan dan konstanta k.
Apabila membandingkan benda dengan materi
pembentuk sama namun luas penampang dan
panjang benda tersebut berbeda, maka besar
regangannya sebanding dengan panjang awal
dan berbanding terbalik dengan luas
penampang. Pertambahan panjang
menggunakan Persamaan 2.1. semakin
panjang sebuah benda, maka pertambahan
panjangnya juga semakian bertambah.

Semakin tebal sebuah benda, jika dikenai gaya
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tertentu akan menjadikan pertambahan
panjangnya semakin kecil.
AL =21, (2.1)
A merupakan luas penampang, Panjang
awal benda (L), AL adalah perubahan panjang
karena dikenai gaya F. Y merupakan konstanta
pembanding atau Modulus Young yang
nilainya tergantung dari materi. Hal ini
dikarenakan Y adalah sifat dari materi dan
tidak dipengaruhi bentuk atau ukuran benda.
Perubahan panjang berbanding lurus dengan
hasil kali panjang benda L, dan gaya per
satuan luas F/A. gaya per t  tsatuan luas
didefinisikan sebagai tegangan di Persamaan
2.2.
gaya _F

£ (2.2)

luas A

tegangan =

Satuan tegangan SI adalah pascal (Pa)
dimana 1 Pa =1 N/m? (Bueche, 1997).

Regangan (Strain) merupakan perubahan

bentuk  relatif = dikarenakan  tegangan.

Regangan didapatkan dengan mengukur

perbandingan antara perubahan sesuatu
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panjang awal benda dengan nilai panjang itu

sebelumnya seperti Persamaan 2.3.

perubahan panjang

regangan = i—L(2.3)
0

panjang awal

Regangan  tidak  bersatuan  karena
merupakan perbandingan dua besaran
berdimensi sama. Baja akan patah saat
tegangan sama dengan kekuatan batas
maksimum. Pada rentang rekayasa teknik
regangan dan tegangan sebanding satu sama
lain (Halliday, 2009:505).

Modulus  Young  menunjukan  sifat
kekenyalan zat dalam arah panjang. Apabila
batang sepanjang L, dengan luas penampang
A, bertambah panjang ALdan gaya F dikerjakan
di ujungnya, maka menggunakan rumus

modulus young di Persamaan 2.5.

F
__ tegangan _ 7 _ Flg
= == (2.5)
regangan T AAL
0

Satuan modulus Young dalam SI adalah Pa.
Nilai modulus dari Y tidak ditentukan dari

ukuran benda, namun ditentukan dari jenis zat.
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b. Hukum Hooke

Bueche (1997) menjabarkan jika elastisitas
merupakan sebuah sifat yang menunjukan
benda bisa ke ukuran semula, sesudah gaya-
gaya yang mendeformasikannya dihilangkan.
Benda bisa merapat dan meregang karena
dikenai gaya yang berupa dorongan atau
tarikan. Regangan bisa terjadi karena
tegangan, dan tegangan adalah penyebab
kemunculan regangan (Jati, 2013).

Gaya termasuk dalam besaran vektor,
biasanya jika ke kanan dinyatakan positif dan
jika arahnya ke kiri dinyatakan negatif. Apabila
tegangan bernilai negatif, maka regangan yang
terjadi adalah rapatan. Benda elastik akan
memendek jika dibanding saat keadaan
seimbang. Benda elastik selalu memberikan
gaya yang berarah menuju ke titik
setimbangnya. Gaya itu gaya pegas, gaya balik
atau gaya pembalik (restoring force) (Jati,
2013). Jika sebuah gaya diberikan pada benda,
seperti batang logam yang digantung vertikal

pada Gambar 2.1, panjang benda berubah.
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Gambar 2.1 Hukum Hooke

Jika besar perpanjangan, AL, lebih kecil
dibandingkan = dengan  panjang  benda,
eksperimen menunjukkan seperti Persamaan
2.6 bahwa AL sebanding dengan berat atau

gaya yang diberikan pada benda.
W =kAL (2.6)
Disini AL merupakan perubahan panjang,
W menyatakan gaya (berat), dan k merupakan
konstanta pembanding. Robert Hooke (1635 -
1703) adalah penemu hukum Hooke, hukum
ini hampir berlaku di semua materi padat dari
besi sampai tulang. Apabila yang yang
diberikan terlalu besar, benda akan terus
meregang hingga patah. Pegas juga termasuk
benda bersifat elastik, apabila pegas diberikan

tegangan maka akan menjadi regangan. Di
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daerah elastisnya dipenuhi hukum hooke.
Menyatakan bahwa “pertambahan panjang
sebuah benda adalah sebanding dengan
besarnya gaya yang bekerja pada pegas itu”.
Apabila pertambahan panjang (Regangan)
pegas x dan gaya yang bekerja pada pegas
(gaya balik) F, tetapan pegas k seperti
Persamaan 2.7.
F =—-kAL (2.7)

Nilai kditentukan jenis bahan yang
digunakan, diamter spiral pegas, dan diameter
logam pembuat pegas.
Susunan Pegas

Konstanta total saat pegas-pegas disusun
menjadi sebuah rangkaian paralel dan seri.
Seri

Gaya yang bekerja pada pegas sebesar F.
Secara umum, Kkonstanta total pegas yang

disusun secara seri seperti Gambar 2.2.
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‘:@L %
S i

Gambar 2.2 Rangkaian Pegas Seri
Pegas yang disusun secara seri yang
dinyatakan dengan Persamaan 2.8 dengan k,
= konstanta pegas ke-n.
1 1

1 1 1
=4 —F—+...+— 2.8
ktotal kq k2 k3 kn ( )

Paralel

Rangkaian pegas pada Gambar 2.3 ditarik
dengan gaya sebesar F, setiap pegas akan
mengalami gaya tarik sebesar F1, FZ2, F3, F4,
dengan F total = F1 + F.

k k k

Gambar 2.3 Rangkaian Pegas Paralel




34

Secara umum, konstanta total pegas yang
disusun secara seri yang dinyatakan dengan
Persamaan 2.9 dengan k, = konstanta pegas
ke-n.

kiotar = k1 + ky + k3+...+k,  (2.9)
Energi Potensial Pegas

Jati (2013) menerangkan jika energi
Potensial elastis pada pegas sebanding dengan
usaha yang dikerjakan oleh gaya pembalik
pegas itu. Gaya pembalik memiliki arah
menuju ke posisi setimbang dan gaya tersebut
muncul karena ada pegas yang teregang. Jika
pegas ringan, (masa pegas diabaikan) itu
bertetapan k, ujungnya terpasang kotak
bermassa m, kotak ditrik ke kanan sehingga
pegas meregang x dari posisi setimbangnya,
serta kemudian dilepas. Peristiwa itu
menyebkan m bergerak ke kiri. kotak m
bergerak ke kiri karena gaya pembalik

melakukan usaha seperti pada Gambar 2.4.
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b -kx

Gambar 2.4 Energi Potensial Elastis

Kelajuan kotak m maksimum adalah ketika
m berada di posisi pegas setimbang (x=0), dan
m berkelajuan nol ketika m berada di regangan
pegas x maksimumnya. Berhubung m berada di
atas lantai yang licin, gerak m tidak
menyebabkan usaha lenyap. Ini artinya pada
peristiwa itu berlaku hukum kekekalan energi
mekanik. Energi mekanik adalah hasil
penjumlahan energi kinetik dan energi
potensial pada sebuah posisi. Ketika m berada
di posisi pegas setimbang, energi kinetiknya
maksimum, tetapi saat itu energi potensialnya
nol. Begitupun sebaliknya. Energi potensial
pegas sama besarnya dengan usaha yang
dikerjakan oleh gaya balik pegas seperti pada
Persamaan 2.10. Elastisitas pegas berlaku
persamaan F = -kx. Usaha yang dikerjakan oleh

F adalah senilai dengan luasan yang terbentuk
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di bawah garis linier tersebut. Usaha itu senilai
dengan energi potensial pegas. Berhubung
usaha oleh pegas sama dengan energi
potensial pegas dan senilai pula dengan luasan
pada Gambar 2.4 maka diperoleh kaitan

antara Ep terhadap x seperti Persamaan 2.10

Ep = S kx? (2.10)
Diperoleh  simpulan bahwa energi
potensial elastis pegas sebanding dengan
kuadrat pertambahan panjang pegas dan
sebanding dengan konstanta pegas itu. Pada
Gambar 2.4 tidak ada usaha yang hilang,
berlaku kekekalan energi mekanik, sehingga
ketika m berkelajuan v pada sembarang
regangan x dan konstanta pegas k memenuhi

kaitan Persamaan 2.11
E = -mv? +~kx? (2.11)
B. Kajian Pustaka

Saputro (2018) melakukan penelitian
tentang pengembangan instrumen penilaian
kemampuan berpikir tingkat tinggi materi Optika,
menghasilkan instrumen penilaian yang layak,

berupa tes pilihan ganda dengan 20 soal 5
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alternatif jawaban. Rentang validitas V Aikens
0,94-1,00, reliabilitas sangat reliabel, memenuhi
syarat kesukaran soal, kategori kemampuan
berpikir siswa rendah.

Penelitian Leony (2019) mengenai
peningkatan konsentrasi belajar mahasiswa
dengan memanfaatkan evaluasi pembelajaran
Quizizz mendapatkan hasil berikut: 1. Hasil analisis
data pre-test dan post test menunjukan adanya
peningkatan konsentrasi belajar sebanyak 0,45
dengan interpretasi sedang. Hal ini menunjukan jika
evaluasi pembelajaran memakai Quizizz dapat
meningkatkan konsentrasi belajar.  Perbedaan
penelitian yang dilakukan adalah mengembangkan
Instrumen soal HOTS materi elastisitas berbantu
aplikasi Quizizz berbasis local wisdom.

Penelitian Istiyono et al, (2014) meneliti
tentang pengembangan tes kemampuan berpikir
tingkat tinggi fisika (PSyHOTS) siswa, menujukkan
bahwa instrumen PsyTHOTS terdiri dari Perangkat
tes A dan Perangkat tes B, soal berisikan 26 item
yang sudah divalidasi oleh ahli pada materi Gaya,

Gerak, Momentum & Impuls, serta Usaha & Energi.
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Soal dikategorikan dapat memenehi syarat untuk
mengukur tingkat tinggi karena reabilitas tinggi
dan tingkat kesukaran baik.

Penelitian sama mengenai instrumen
penilaian HOTS dilakukan oleh Julianingsih (2017)
tentang pengembangan instrumen asesmen HOTS,
didapatkan hasil reliabilitas 0,64% soal pilihan
ganda dan 0,82 soal wuraian, kedua soal
dikategorikan reabilitas tinggi dan memiliki daya
beda baik. Soal dikembangkan mempunyai
karakteristik HOTS dan bersifat kontekstual.
Perbedaan instrumen yang dikembangkan adalah
mengembangkan instrumen soal HOTS berbasis
local wisdom materi elastisitas.

Pengembangan produk penelitian ini
menindak lanjuti penelitian sebelumnya yang
mamakai aplikasi Quizizz untuk mengetahui
pengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat
tinggi, peningkatan konsentrasi belajar, dan
keterlibatan aktif siswa dalam mengerjakan soal.
Instrumen soal HOTS berbasis local wisdom yang

dikembangkan di penelitian ini pada materi
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elastisitas untuk mengidentifikasi kemampuan

kognitif siswa.

C. Kerangka Berpikir
Hasil yang diharapkan dalam penelitian adalah
instrumen soal yang  dikembangkan, dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan
hasil yang memuaskan. Adapun diagram alir kerangka

berpikir dalam penelitian seperti pada Gambar 2.5.



Guru tidak menggunakan instrumen soal yang
menarik dan praktis serta mampu mengukur
pemahaman siswa

v

Kegiatan evaluasi membosankan dan kurang
memotivasi siswa.

v

Dibutuhkan intrumen soal yang menarik
namun mampu mengukur pemahaman.

v

Pengembangan instrumen soal HOTS bercirikanlocal
wisdom materi elastisitas yang menarik dan mampu
mengukur pemahaman siswa dengan menggunakan
aplikasi Quizizz.
|

v

Instrumen soal HOTS bercirikanlocal wisdom
materi elastisitas menggunakan aplikasi
Quizizz diuji validitas, reliabilitas dan
karakteristik butir soal.

Instrumen soal HOTS bercirikan local wisdom materi
elastisitas menggunakan aplikasi Quizizz teruji untuk
mengukur pemahaman siswa.

Gambar 2.5 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan
Penelitian ini merupakan penelitian Research
and Development (R&D). berdasarkan  Sugiyono
(2015) R&D merupakan penelitian yang menghasilkan
produk yang keefektifannya bisa diuji. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan hasil adaptasi Brog & Gall. Pengembangan
penelitian ini adalah instrument soal HOTS bercirikan
local wisdom materi elastisitas berbantu aplikasi
Quizizz.
B. Prosedur Pengembangan
Desain penelitian pengembangan instrumen soal

ini menggunakan model penelitian pengembangan

yang dikembangkan oleh Brog & Gall sesuai Gambar

3.1
esearc
And Develop —\ [ —
Informat Prelimin Prelimin Main
ion Planning ary Field Product
Collectin Testing Revision
Product ’
1ssemina . Operati pratio -
ionan And Pfég'zlct onal nal %g;g
Implement - Field Product .
L bion Revision o . Testing
D ——

Gambar 3.1.Langkah-langkah Penelitian dan

Pengembangan R&D
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Pengembangan pada penelitian ini dilakukan
hingga langkah keempat. Prosedur penelitian
berisi penjelasan langkah-langkah penelitian, yang

ada di Gambar 3.2 berikut:

Research and Wawancara
Information

Collecting plflas]tl;]r(la
Merumuskan
Tujuan
Planning Merancang
Langkah- Desain
Plangllfe?h Instrumen
t
enefian Develope Pe?gembangan
Preliminary R
F of
e Uji Validitas Ahli

Preliminary

Field Testing === [Jji Skala Kecil

Gambar 3.2 Prosedur pengembangan
instrumen
1. Research and  Information Collecting
(penelitian dan pengumpulan data)

Tahap ini berisikan analisis kebutuhan
guna mencaritahu masalah serta potensi yang
ada di sekolah. Analisis kebutuhan perlu
dilakukan untuk mendapatkan informasi awal
yang dijadikan dasar melakukan

pengembangan. Analisis kebutuhan pada
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penelitian ini dilakukan melalui wawancara
terhadap guru mata pelajaran fisika SMA NU
03 Muallimin. Selain dengan metode
wawancara, juga melakukan kajian pustaka
terhadap jurnal-jurnal nasional dan
internasional untuk memperkaya referensi
dan informasi pengembangan produk.
Planning (perencanaan)

Cakupan tahap ini adalah perencanaan
instrumen soal yang sesuai spesifikasi yang
sudah ditentukan. Penyusunan instrumen soal
terdiri dari: soal, kisi-kisi soal, lembar
penilaian ahli, dan kunci jawaban.

Develop  Preliminary From Of Product
(pengembangan draft produk awal)

Penyusunan instrumen soal seperti:
soal, kisi-Kisi soal, lembar penilaian ahli, dan
kunci jawaba. Soal dan jawaban dimasukkan
ke aplikasi  Quizizz, namun sebelum
dimasukan ke aplikasi diuji kelayakannya
terlebih dahulu di validasi. Validator instrunen
penelitian ini adalah dua dosen ahli dan hasil

validasi sudah dilampirkan dalam Lampiran 3.
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Instrumen yang sudah dikatakan layak
selanjutnya diuji cobakan pada skala kecil.
4. Preliminary Field Testing (uji coba skala kecil)
Ujicoba skala kecil di kelas XI MIPA

SMA NU 03 Muallimin. Data hasil uji skala

kecil selanjutnya dianalisis reliabilitas,

validitas, daya pembeda, taraf kesukaran. Hasil

uji skala kecil ada di Lampiran 7-10. Siswa

mengisi angket respons memakai instrumen

soal elastisitas dengan aplikasi Quizizz.

C. Subjek Penelitian

Subjek di penelitian ialah siswa kelas XI SMA
NU 03 Muallimin. Sampel ditentukan memakai teknik
nonprobality sampling memakai sampling purposive.
Teknik pengambilan  sampel atas pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2016). Pertimbangan yang
digunakan adalah siswa yang memiliki semangat
belajar lebih rendah jika dibandingkan kelas lain,
diharapkan dengan diterapkannya evaluasi memakai
metode permainan bisa meningkatkan semangat
siswa, khususnya saat mengerjakan soal.

D. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik data dikumpulkan di penelitian ini adalah
metode non tes dan tes. Berikut ini penjelasan dari
setiap metode:

1. Metode Tes
Tes digunakan wuntuk mengetahui atau
mengukur sesuatu hal memakai aturan-aturan

yang sudah ditetapkan (Arikunto, 2013).

Instrumen tes yang penelitian ini kembangkan

adalah soal HOTS bercirikan local wisdom

sebanyak 36 soal pilihan ganda, memakai variasi
soal berbentuk gambar dan teks.
2. Metode Non Tes
a. Wawancara
Metode ini  digunakan  untuk
memperkuat hasil penelitian yang sudah
didapatkan dan dijadikan studi pendahuluan
untuk mencaritahu permasalahan yang perlu
diteliti. Model wawancara penelitian ini adalah
bebas terpimpin (Arikunto, 2013). Wawancara
penelitian ini memakai wawancara langsung
dengan cara mengungkap keterangan atau
data yang ingin diketahuinya secara langsung
dari sumber data. Guru fisika di SMA NU 03

Muallimin diwawancarai sebelum penelitian
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dilakukan guna mengetahui Kkarakteristik
siswa dan masalah yang dihadapi siswa saat
kegiatan evaluasi.
b. Dokumentasi

Metode ini digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh data secara langsung dari
lokasi penelitian. Dokumentasikanpenelitian
ini mencakup daftar nama siswa selaku
responden penelitian dan foto saat evaluasi
digunakan dengan memakai produk hasil
pengembangan (Ridwan, 2014).

c. Angket

Angket berisi sekumpulan pertanyaan
atau pernyataan untuk mengetahui kondisi
pendapat, sikap, dan yang lain (Arikunto,
2013). Jenis angket penelitian ini merupakan
angkettertutupdengan pilihan jawaban sudah
disediakan. Tujuan pemakaian angket adalah
mencaritahu respons siswa saat memakai
instrumen soal HOTS becirikan local widom
materi elastisitas berbantu aplikasi Quizizz
Angket penelitian diisi sesudai evaluasi uji
coba skala kecil.

E. Metode Analisis
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a. Analisis Kelayakan Instrumen Soal HOTS
1) Kelayakan oleh validasi ahli

Analisis kelayakan didapatkan dengan
menggunakan lembar validasi isi. Validasi
isi merupakan validasi yang dinilai oleh
ahli dalam bidangnnya, validasi dilakukan
dengan menilai instrumen penilaian
Higher Order Thinking Skill (HOTS) tiap
butir soal pada aspek materi, konstruksi,
bahasa, media, dan local wisdom. Angket
disusun dengan menggunakan skala likert
atau interval dengan skor “ya” dan “tidak”.
Skor rata-rata dari setiap komponen dapat
dihitung memakai Persamaan 3.1

(Arikunto, 2013).

X=X (3.1)
Keterangan:
X : Skor rata-rata penilaian oleh
ahli
Z x ¢ Jumlah skor yang diperoleh
ahli
N Jumlah pertanyaan

Hasil kelayakan validasi instrumen

penilaian yang diperoleh dikatagorikan
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dengan cara membandingkan dengan

Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Kriteria Validitas Instrumen

Penilaian oleh ahli

Rata-rata skor

(%) Kriteris Keterangan
Saneat Butir soal dapat
75 <(V)=< 100 Ba{i;k digunakan tanpa

51<(V)<75 Baik

Cukup

26 <(V)< 50 Baik
Tidak

(V)< 25 Baik

revisi

Butir soal dapat
digunakan
dengan revisi
kecil

Butir soal dapat
digunakan
dengan revisi
besar

Butir soal tidak
boleh digunakan

(Arikunto, 2013)

Apabila hasil analisis data dari penilaian ahli

mendapatkan hasil baik atau sangat baik, maka

instrument soal HOTS berbasis local wisdom siap

digunakan. Apabila penilaian para ahli belum

memenuhi kualitas baik dan sangat baik, maka

instrument soal HOTS berbasis local wisdom

direvisi sudah memenuhi kualitas yang layak

siswa gunakan.

b. Analisis Instrumen Soal HOTS
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Uji coba digunakan untuk mencaritahu
reliabilitas, validitas, daya pembeda soal, serta
tingkat kesukaran.

1. Validitas butir soal
Uji validitas instrumen soal
menggunakan Kkorelasi point biserial.

Rumus uji validitas ada di Persamaan 3.2.

Mp—-M; [p

Tpbis = St q (32)

Keterangan :

I'pbis : Koefisien korelasi poin biserial

M, : rata-rata skor yang menjawab benar
pada butir soal

M; : rata-rata skor yang menjawab salah
pada butir soal

St :standar deviasi skor maksimal

p : siswa yang menjawab benar pada
setiap butir soal

q : siswa yang menjawab salah pada
setiap butir soal

Setelah  diperoleh  7,,;;  kemudian
dibandingkan dengan hasil 1345 product
moment. Butir soal dapat dikatakan valid

apabila 75 > Tiaper-
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2. Reliabilitas
Reliabilitas instrumen objektif (pilihan
ganda) pada penelitian ini  diuji
menggunakan rumus Kuder Richardson
(Sudjono,2015). Perhitungan reliabilitas
pada penelitian ini menggunakan rumus

KR 20 dapat dilihat pada Persamaan 3.3.
Z-x
T = (L) (_S pq) (3.3)

n-1 52

Keterangan :
111 : reliabilitas secara keseluruhan
p :proporsi menjawab yang benar
q :proporsi menjawab yang salah
Xpq @ jumlah hasil perkalian antara p dan q
n :banyaknya item
: standar deviasi
Nilai 7r;; yang sudah didapatkan
selanjutnya dilihat rwpe product moment.
Nilai ri1 > rube, menunjukan jika instrumen
reliabel.

Kriteria pengujian reliabilitas sesuai

dengan Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas

Range Reliabilitas | Kategori
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08<ri1=<10 Sangat Tinggi
0,6 <r11<0,8 Tinggi
0,4<r11<0,6 Sedang
0,2<ru1<0,4 Rendah
0,0<r11<0,2 Sangat Rendah
(Akbar,2013)

3. Taraf Kesukaran
Rumus yang digunakan menguji
tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada
Persamaan 3.4 (Arikunto, 2013).

_ 3B
TK = =5 (3.4)
Keterangan :

TK :tingkat kesukaran suatu item
JB :jawaban benar
TS :total sampel
Berikut ini klasifikasi tingkat kesukaran
butir soal di Tabel 3.3
Tabel 3.3 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Butir Soal
No Range Tingkat Kesukaran  Kategori
1 0,70<TK < 1,00 Mudah
2 0,30<TK < 0,70 Sedang
3 0,00<TK <0,30 Sukar

(Arikunto, 2013)

4. Daya Pembeda
Analisis ini  digunakan  untuk
mencaritahuapakah soal bisa

membedakan atau  mengelompokkan
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siswa yang masuk kelompok kurang
pandai dan pandai (Abdullah, 2012).
Rumus menghitung daya pembeda ada di

Persamaan 3.5 (Arikunto, 2013).

Keterangan :
D :daya pembeda soal
JA :jumlah siswa kelompok atas
JB :jumlah siswa kelompok bawah
BA :jumlah siswa kelompok atas yang
menjawab soal benar
BB : jumlah siswa kelompok bawah yang
menjawab soal benar
P : proporsi siswa kelompok atas yang
menjawab benar
Pg : proporsi siswa kelompok bawah yang
menjawab benar

Klasifikasi daya pembeda sesuai Tabel
3.4.
Tabel 3.4 Klasifikasi Daya Pembeda

Range Daya Kategori

Beda
0,7<D<1,00 Diterima
04<D<0,7 Diterima, perlu diperbaiki
02<D<0,4 Diperbaiki
00<D<0,2 Dibuang
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(Akbar, 2013)

Analisis Respons Siswa

Respons siswa atas alat evaluasi bisa
diukur memakai angket respons dengan
menggunakan skala Likert. Analisis butir
pernyataan memakai Persamaan 3.6 (Sakdun,
2013).

P= x100% (3.6)

S I

Keterangan :

P :Angka persentase

f :Skor mentah yang diterima

n :Skor Maksimal

berdasarkan Dewi (2018) terdapat lima
kategori respons dalam angket siswa di Tabel
3.5.

Tabel 3.5 Klasifikasi Respons Siswa

Persentase Klasifikasi
Respons (%)
80<P<100 Sangat Menarik
60 < P< 80 Menarik
40 < P< 60 Kurang Menarik
20 < P<40 Tidak Menarik
0<P<20 Sangat Tidak Menarik




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Produk

Penelitian ini mengembangkan produk
instrumen soal HOTS bercirikan local wisdom
materi elastisitas berbantu aplikasi Quizizz. Soal
yang dikembangkan berupa gambar dan teks. Soal
ini memiliki kelebihan dapat melatih siswa belajar
disiplin, mandiri, serta konsisten. Beberapa
produk yang dikembangkan selain instrumen soal,
yaitu: kunci jawaban, Kisi-kisi soal, serta pedoman
penskoran. Produk instrumen soal berisi 36 soal
yang memiliki tingkat kesulitan berbeda-beda
yang sudah dilampirkan di Lampiran 4.

Instrumen soal memakai aplikasi Quizizz
yang dikembangkan terdiri atas 3 bagian sebagai
berikut:

1. Kisi-kisi soal
Kisi-kisi soal berisi identitas kisi-kisi, tingkat

kognitif, indikator soal, nomor soal, kunci jawaban,

54
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serta bentuk soal. Pengkategorian butir soal atas
dasar taksonomi Bloom berikut: evaluasi (C5),
analisis (C4), dan berkreasi (C6) yang sudah
dilampirkan di Lampiran 5.
2. Kunci jawaban

Kunci jawaban dijadikan panduan penilaian
hasil jawaban siswa. Kunci jawaban dimasukkan
ke Quizizz dengan demikian sistem secara
otomatis langsung menulai jawaban. Jumlah
jawaban benar dan skor siswa langsung muncul
sesudah siswa mengerjakan soal.
3. Pedoman penskoran

Keakuratan dan skor jawaban secara otomatis
terdapat di Quizizz, hal ini mempermudah guru
dalam mengoreksi hasil belajar siswa. Pemberian
nilai siswa menurut keakuratan jawaban di Quizizz
dan tidak berdasarkan jumlah skor.

B. Hasil Penelitian
1. Validitas Instrumen Soal
Instrumen tes divalidasi terlebih dahulu
oleh dua dosen ahli dan selanjutnya
dilanjutkan uji skala kecil. Hasil validasi dosen

ahli ada di Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Penilaian Validator

Secara keseluruhan hasil validasi ahli
menyatakan valid dengan nilai rata-rata 10,5
dan layak diuji cobakan dengan revisi.
ditunjukkan pada Lampiran 3. Aspek materi,
konstruksi dan media dalam instrumen sudah
baik tetapi, terdapat kata yang typo,
penggunaan simbol yang menunjukkan
besaran belum dicetak miring, soal yang belum
mengandung unsur local wisdom, dan kunci
jawaban yang salah. Hasil analisis ditunjukkan

pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Analisis Validasi Ahli

Aspek Validat Validat Jumla Rata-
penilaian orl or 2 h rata
Materi 3 3 6 2
Konstruksi 4 2 6 1,5
Bahasa 2 1 3 1
Media 4 1 5 1,25
Local 0 1 1 1
Wisdom

Jumlah 13 8 21 6,75
Rata-rata 10,5

2. Uji Skala Kecil

Soal yang sudah divalidasi selanjutnya diuji
skala kecildi SMA NU 03 Muallimin karena
menjadi salah satu sekolah swasta terbaik di
kabupaten Kendal terlihat dari akreditasi A
dan fasilitas yang mendukung berupa
proyektor per Kkelas serta kelas yang
tersambung dengan internet. Penelitian
dilakukan selama 3 x 45 menit. Tujuan uji skala
kecil adalah mencari daya pembeda soal,
validitas butir soal, tingkat kesukaran soal,
reliabilitas soal, tingkat pemahaman siswa,
respons siswa atas instrumen soal yang

dikembangkan.
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Uji Validitas Butir Soal

Uji ini digunakan untuk
mencaritahu kevalidan item-item soal
dari hasil evaluasi uji skala kecil. Hasil
pengujian validitas menunjukan
jikasebanyak 24 soal dikatakan valid
dan 12 soal dikategorikan tidak valid.
Terdapat 7 indikator soal yang
terwakili hasil validitas butir soal di
Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Hasil validitas butir soal

Kriteria Nomor Soal

valid 1,2,5,6,7,10,11,12,15, 16,
19, 20, 21, 22, 23, 26, 27, 28,
29,30, 31, 33,34, 36

Tidak 3,4, 8,9,13,14,17, 18, 24, 25,

Valid 32,35

Uji Reliabilitas

Uji ini diterapkan untuk mencari
tingkat konsistensi jawaban. Hasil yang
didapatkan dari pengolahan data
reliabilitas di evaluasi uji skala kecil

adalah r;; = 0,61; analisis data yang
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sudah dibandingkan klasifikasi yang
ada di Tabel 3.2 menunjukan jika soal
memiliki reliabel tinggi.
c. Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran dipakai untuk
mencaritahu  pengkategorian  soal
apakah soal masuk kategori mudah,
sukar, atau sedang. Hasil analisis data
yang dibandingkan Kklasifikasi Tabel
3.3, menunjukan jika tingkat kesukaran
butir soal.

Tabel 4.3 Tingkat kesukaran butir soal

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Mudah 1,2,9,13,23, 25, 9
27,29,30

2 Sedang 3,5,7,8,10,11,
14, 15,17, 18, 19, 18
21, 26, 31, 33, 34,

35,36
4,6,12, 16, 20,
3 Sukar - 52,24,28,32 9
Jumlah 36

d. Daya Pembeda
Analisis ini untuk mencari tahu
apakah soal bisa membedakan atau

mengelompokkan siswa yang masuk
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kelompok berkemampuan tinggi dan
kelompok berkemampuan rendah.
Hasil dari uji daya pembeda soal ada di
Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil uji daya pembeda soal

N Kriteria Nomor Soal Jumlah
0
1 Diterima 3,4,8,9 11, 13, 12
17, 20, 25, 26,
32,35
2 Diterima, ) 4018 01,
tapi perlu 22 29 7
diperbaiki ’
3 Diperbaiki 2,10, 15, 24, 27, 9
28, 30, 34, 36
4 Dibuang 1, 5 7, 12, 19, 8
23,31, 33
Jumlah 36
Hasil Analisis Angket Respons Siswa
Respons siswa terhadap

penggunaan instrumen soal HOTS
diketahui dari angket yang siswa isi di
aplikasi Quizizz. Angket respons siswa
disusun atas dasar Kkisi-kisi respons
instrumen soal di Lampiran 14. Hasil
analisis angket menunjukkan siswa

tertarik dengan penggunaan
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instrument soal HOTS bercirikan local
wisdom yang dikemas dalam Quizizz
dilihat dari skor rata-rata yaitu 88,8 %
di tunjukkan pada Lampiran 16.

C. Pembahasan

Penelitian ini mengembangkan instrumen
soal HOTS bercirikan local wisdom berbantu
aplikasi Quizizz materi elastisitas. Aplikasi Quizizz
ini berbentuk permainan dan dilengkapi dengan
musik, waktu, rangking, dan skor. Soal ini melatih
siswa untuk bekerja secara mandiri karena antar
siswa mempunyai pilihan jawaban yang berbeda.
Soal ini juga melatih siswa untuk disiplin dan
konsisten karena waktu mengerjakan terdapat
batas waktu dan soal tidak dapat diulang.

Kategori butir soal didasarkan pada
Taksonomi Bloom dengan tiga tingkat yakni
analisis (C4), evaluasi (C5), dan berkreasi (C6).
Waktu maksimal mengerjakan per butir soal tiga
menit sesuai dengan waktu mengerjakan pada soal
ujian nasional (BSNP, 2011).

Penilaian hasil belajar siswa berdasarkan

banyaknya jawaban benar bukan berdasarkan
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banyaknya skor. Hal tersebut karena waktu
mengerjakan bentuk soal teori lebih singkat dari
pada soal yang berbentuk perhitungan, sehingga
skor yang dihasilkan untuk soal yang berbentuk
teori lebih besar dari pada soal yang berbentuk
perhitungan.

Instrumen soal ini terdiri atas 36 soal
dengan tujuh indikator. Sebelum diuji coba skala
kecil soal divalidasi isi oleh dua dosen validator
ahli, dengan lima aspek penilian yaitu materi,
konstruksi, bahasa, media, dan local wisdom. Hasil
validasi ahli secara keseluruhan menyatakan soal
layak diuji cobakan dengan revisi dengan nilai
rata-rata 10,5, karena kekurang telitian dalam
menulis soal, soal yang menunjukkan local wisdom
masih sedikit, kesalahan dalam menggolongkan
ranah kognitif, dan terdepat kekeliruan jawaban.

Saat pelaksanaan evaluasi terdapat siswa
yang tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan
soal sehingga nilai yang didapat tidak mencapai
KKM. Hasil evaluasi skala kecil dianalisis
karakteristik instrumen soal diantaranya validitas

soal, validitas digunakan untuk mengukur sejauh
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mana kemampuan siswa dalam mengerjakan soal
dari 36 soal terdapat 24 soal yang valid dengan
nomor soal 1, 2, 5, 6, 7, 10, 11, 12, 15, 16, 19, 20,
21, 22,23,26,27, 28, 29, 30, 31, 33, 34, 36.

Reliabilitas soal dari hasil penelitian
menunjukkan ri1 = 0,61 dapat dilhat pada
Lampiran 8. Reliabilitas ini dapat digunakan untuk
mengukur tingkat konsistensi jawaban siswa
dengan mengacu pada tabel 3.2 dalam soal
penelitian ini dalam kategori reliabel tinggi.

Tingkat kesukaran soal digunakan untuk
mengukur seberapa besar derajat kesukaran suatu
soal, jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran
seimbang proporsional, maka dapat dikatakan
bahwa soal te4rsebut baik. tingkat kesukaran
menunjukkan apakah butir soal tergolong mudabh,
sedang, atau sukar. Soal yang baik adalah soal yang
tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Sesuai
pada Klasifikasi pada Tabel 3.3. menunjukkan
tingkat kesukaran butir soal, mudah 9 soal, sedang
18 soal, dan sukar 9 soal.

Daya pembeda soal merupakan

kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
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siswa yang pandai berkemampuan tinggi dengan
siswa yang kurang pandai berkemampuan rendah.
Semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu butir
soal, semakin mampu butir soal tersebut
membedakan antara siswa yang menguasai
kompetensi dengan siswa yang tidak menguasai
kompetensi. Sesuai dengan Tabel 3.4 denagn hasil
perhitungan pada Lampiran 10 menunjukkan 12
soal diterima, 7 soal diterima, tapi perlu
diperbaiki, 9 soal diperbaiki, dan 8 soal dibuang.

Selain mengerjakan soal, siswa juga
mengisi angket respons untuk mengetahui
pendapatnya terhadap instrumen yang
dikembangkan. Hasil analisis respons siswa
menunjukkan 88,8 % yang artinya siswa sangat
menarik menggunakan instrumen.
. Hasil Pengembangan Produk

Produk akhir yang dikembangkan ialah
instrumen soal pada materi Elastisitas berbentuk
pilihan ganda. Instrumen soal pada penelitian ini
dilengkapi kunci jawaban, kisi-kisi soal, serta
pedoman penskoran. Instrumen berbentuk

permainan yang memiliki variasi soal berbentuk
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gambar, teks, serta animasi. Instrumen soal
penelitian ini berjumlah 36 soal yang sudah
dinyatakan layak untuk diuji cobakan.

Instrumen yang dikembangkan pada
penelitian ini mempunyai reliabilitas tinggi,
dengan nilai koefisien Alpha 0,61. Instrumen soal
yang berjumlah 36 butir soal dan dinyatakan valid
sebanyak 24 soal; dan 12 soal dinyatakan tidak
valid dengan memakai perhitungan empiris.
Tingkat kesukaran soal dari 36 soal, terdapat 9
soal dengan kategori mudah, 18 soal dengan
kategori sedang, dan 9 soal dikategorikan sukar.
Daya beda soal terdiri 7 soal diterima namun perlu
diperbaiki, atas 12 soal diterima, dan 9 soal

diperbaiki.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Hasil validasi secara keseluruhan dinyatakan
valid dengan nilai rata-tata 10,5 dan layak
diujicobakan dengan revisi.

2. Instrumen soal yang dikembangkan memiliki
tujuh indikator. Sedangkan hasil validitas butir
soal menunjukkan 24 soal valid dari 36 soal.
Reliabilitas instrument soal HOTS bercirikan
local wisdom materi elastisits berbantu
aplikasi Quizizz termasuk kategori tinggi
dengan koefisien Alpha 0,61. Tingkat
kesukaran soal 9 soal mudah, 18 soal sedang,
dan 9 soal sukar, dengan daya pembeda 12
soal diterima, 7 soal diterima, tapi perlu
diperbaiki, 9 soal diperbaiki, dan 8 soal
dibuang.

66
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3. Hasil analisis respons siswa menunjukkan 88,8
% yang artinya siswa sangat menarik
menggunakan instrumen.

B. Saran

1. Diperlukan animasi soal yang lebih
kontekstual.

2. Diperlukan perbaikan aplikasi yang
memberikan  kesempatan siswa  untuk
mengulang pertanyaan.

3. Diperlukan penerapan instrumen soal fisika

dengan aplikasi Quizizz pada materi lain.
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Lampiran 1

Hasil Wawancara

Mahasiswa

Apakah di SMA Mualimin
menggunakan soal evaluasi berbasis
online ?

Narasumber

pernah, namun untuk tugas dirumah
menggunakan Edmodo

Mahasiswa

Apakah pernah menggunakan soal
online langsung dikelas ?

Narasumber

Jika tes langsung di kelas kami masi
menggunakan kertas.

Mahasiswa

Apakah model evaluasi yang biasa
mempengaruhi kemampuan kognitif
siswa ?

Narasumber

Mungkin berpengaruh, model evaluasi
yang hening, sepi terkadang
membosankan juga berpengaruh pada
kemampuan Kognitif siswa

Mahasiswa

Apakah guru pernah menggunkan
evaluasi berbasis permainan ?

Jika permainan di evaluasi kebetulan
belum, tapi jika di pembelajaran sering
menggunkan model-model
pembelajaran yang mengaktifkan
siswa.

Mahasiswa

Apakah siswa di SMA Muallimin
diperbolehkan membawa hp ?

Narasumber

Boleh asal tidak digukan saat pelajaran
tanpa seizin guru

Mahasiswa

Apakah di SMA Mualimin terdapat
fasilitas Wifi dan proyektor ?

Narasumber

Untuk proyektor dan Wifi ada di setiap




kelasnya

Mahasiswa

Dari pengalaman ibu, apakah materi
apa yang paling sulit bagi siswa ?

Narasumber

Elastisitas, Alat optik, termodinamika
itu dianggap sulit,terbukti hasilnya
banyak yang masih di bawah KKM
dimateri itu. .

Mahasiswa

Apakah guru mempunyai masalah

dalam memberikan evalusi kepda siswa
?

Narasumber

Karena saya satu satu nya guru fisika di
SMA ini,
keterbatasanwaktudalammengoreksi
hasil evaluasisiswa itu menjadi
masalah




Lampiran 2

KISI-KISI VALIDASI AHLI INSTRUMEN SOAL HOTS
BERCIRIKAN LOCAL WISDOM MATERI ELASTISITAS

BERBANTU APLIKASI QUIZIZZ

jawaban  ditinjau
dari segi materi

No | Aspek Yang Indikator No. Butir
Ditelaah Pertanyaan
1 | Media . Kesesuaian dengan 1
KD dan Indikator
. Kemampuan 2
mengukur
pemahaman
konsep siswa
. Kesesuaian dengan 3
jenjang pemikiran
siswa
2 | Konstruksi [a. Ketidak 4
bergantungan soal
pada soal
sebelumnya
. Soal tidak memberi 5
petunjuk ke arah
jawaban yang
benar
. Penyusunan 6
jawaban yang
berbentuk  angka
berdasarkan besar
kecilnya angka
tersebut
. Kelogisan pilihan 7




3 | Bahasa . Kesesuaian dengan 8
kaidah Bahasa
Indonesia
. Kesesuaian bahasa 10
dengan
perkembangan
siswa dan panjang
rumusan jawaban
relatif sama
. Kejelasan kata 9
perintah
4 | Media a. Kemampuan 11
gambar dan
animasi dalam
membantu  siswa
memahami makna
soal
b. Kemudahan 12
gambar dan
animasi untuk
dipahami
. Kemenarikan 13
media
d. Menu dan fasilitas 14
(tombol) dalam
media mudah
dimengerti
5 | Local a. Soal yang 15
Wisdom disajikan
terintegrasi
dengan local
wisdom
Jumlah 15




Lampiran 3

>

VALIDASI AHLI 1

ANGKET VALIDASI AHLI

Pengantar

gan dengan dikemb,

berbantu aplik:

Ibu akan di kan sebagai k
. Identitas Ahli

Nama
NIP

ya soal HOTS berbasis local wisdom materi elastisitas
asi quizizz, maka melalui instrumen ini saya memohon
untuk memberikan penilaian terhad

kepada Bapak/ Ibu

ap produk yang dikembangkan. Penilaian dari Bapak/
genai produk yang dikembangkan,

(SHEILLA  RuLLY ANGEITA, M.Si

19900505 2019032017

Pendidikan  : 52

Institusi UIN Walisongo Semarang
Petunjuk Pengisian

A

mempelajari instrumen penilaian soal pilih.

Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlel

3. Penilaian dengan memilih “Ya" atau “Tidak”

4. Bapak/lbu dapat memberikan kritik dan saran pada lej
. Angket Validasi

bih dahulu membaca atau
an ganda yang dikembangkan.

2. Bapak/lbu diharap memberikan penilaian pada setiap butir soal untuk semua kriteria,

'mbar yang disediakan.

yang benar

No Aspek Yang Dinilai Penilaian
~Ya Tidak |
A Materi T =
1 Penyajian soal sesuai KD dan Indikator | -‘/
2 Soal yang disajikan dapat meng\lk\lrmm v
3 Pemahaman sesui dengan jenjang pemikiran siswa Vv
B Konstruksi B
4 Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya \/
5 Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban




6 Pilihan jawaban yang berbentuk angka disusun
N

berdasarkan besar kecilnya nilai angka tersebut

7 Pilihan jawaban h gen dan logis ditinjau dari segi

materi \/

[ Bahasa

8 Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah \/
Bahasa Indonesia

9 Kata perintah dan petunjuk jelas dan mudah dipahami . v

10| Bahasa yang digunakan sesuai dengan perkembangan

siswa dan panjang ramusan jawaban relatif sama

D Media (Quizizz)

11 Gambar dan animasi membantu siswa dalam

memahami makna soal

12 | Gambar dan animasi jelas dan mudah dipahami

13 | Tampilan media menarik

JEAES

14 Menu dan fasilitas [lomﬁ\l)ﬁ am media mudah

dimengerti Vv

E Local Wisdom

15 | Soal yang disajikan sudah di integrasikan dengan Local

Wisdom \/

Jumlah [

E. Kriteria Validasi Menurut Ahli
Tabel Klasifikasi Validasi Ahli

Rata - rata jumlah penilaian | Klasifikasi Keterangan

12<xs15 Sangat valid Sangat baik digunakan

9<x<12 Valid Boleh digunakan dengan revisi kecil
6<x<9 Cukup valid Boleh digunakan dengan revisi besar




3<x<6 Tidak valid Tidak boleh digunakan

0sx<3 Sangat tidak valid Tidak boleh digunakan

F. Kritik dan Saran
Mayih zecfagat 900, blzrape soal agih, menimbulkan  malen~

Jande , bevemps soal WMasit, Dperlubean gambar  sebwnal
penjles  fart sool  &gar PRTrE Agat pemehami malesud dan goal
KQQ,L\A‘ " \‘Jdou-ﬂa ey wagla  Wans Mw‘téw\;\a-« Yook
Local wiaiom  cualn  terdapct N Lelerep. soat  namon Lelunn
{emda s0aQ .

Semarang, 17 Mei 2022

Validator,

-

SHUuLLA ULy AnaGira

Nip. | 99005052.01903201F -



VALIDASI AHLI 2

ANGKET VALIDASI AHLI

. Pengantar

Sehubungan dengan dikembangkannya soal HOTS berbasis local wisdom materi elastisitas
berbantu aplikasi quizizz, maka melalui instrumen ini saya memohon kepada Bapak/ Ibu

untuk memberikan penilaian terhadap produk yang dikembangkan. Penilaian dari Bapak/

Ibu akan digunal bagai L genai produk yang dikembangkan.
. Identitas Ahli

Nama - \d\omah, M.Sc.

NIP 1990 12k 201903202

Pendidikan  : §2. Finwsa

Institusi . (IN W’\“SO{IEP SewvAling

Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atau
mempelajari instrumen penilaian soal pilihan ganda yang dikembangkan.

2. Bapak/Ibu diharap memberikan penilaian pada setiap butir soal untuk semua kriteria.

3. Penilaian dengan memilih “Ya" atau “Tidak”

4. Bapak/Ibu dapat memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan.

. Angket Validasi
No Aspek Yang Dinilai Penilaian
| Ya 1 Tidak
A | Materi

1 Penyajian soal sesuai KD dan Indikator

2 Soal yang disajikan dapat mengukur pemahaman siswa

B Konstruksi

4 Butir soal tidak bergantung pada soal sebelumnya

5 Pokok soal tidak beri juk ke arah jawal

3 Pemal sesui dengan jenjang pemikiran siswa \/
7

yang benar




6 Pilihan jawaban yang berbentuk angka disusun

berdasarkan besar kecilnya nilai angka tersebut ‘ \/

Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi

materi

|
[c ’ Bahasa

@<

Bahasa Indonesia

Soal menggunakan bahasa yangrsesuai dengan kaidah \/

°

Kata perintah dan petunjuk jelas dan mudah dipahami o

10 | Bahasa yang digunak

sesuai d

5

siswa dan panjang rumusan jawaban relatif sama

D Media (Quizizz)

memahami makna soal

11 Gambar dan animasi membantu siswa dalam

12 | Gambar dan animasi jelas dan mudah dipahami

13 Tampilan media menarik

dimengerti

14 Menu dan fasilitas (tombol) dalam media mudah

E Local Wisdom

Wisdom

15 | Soal yang disajikan sudah di integrasikan dengan Local \/

Jumlah

E. Kriteria Validasi Menurut Ahli
Tabel Klasifikasi Validasi Ahli

Rata - rata jumlah penilaian | Klasifikasi Keterangan

12<xs15 Sangat valid Sangat baik digunakan

9<sx<12 Valid Boleh digunakan dengan revisi kecil
6sx<9 ( m Boleh llii:h;fakm{nlc-llnnl;Fe\'isfl;e::r




Tidak valid Tidak boleh digunakan

Sangat tidak valid Tidak boleh digunakan

- Z""e'ié’Cer:JZ" o BERse WA wenganBuey uncue Lot wickoyy
(Wt @ \awprzn )
2. Yengaunann  giniol Yang, eaun jduey)  Besamn Sy C!ldxm"m'ué
3. Teduat donfa Mm;(vf&g ool , D6, Fouie. etcapa Welanz Aany,
........... %&hf..\.{.\.ﬁa\%..n.mu\mummnw..:.\f.mﬂh Yyn., Gutan ANy -Fy

G cthern
{ - Tubapar Fun w0t Yy camn yam 1ok 9”"59,.,.5&:.‘,,,,17 Mei 2022

¢. Tewapat e ke g <ol Mt Ugat
|Z]mlu o- 4, p, l9 ,2012313—5135'3?‘
(Netin ?(quurr\g’» (et lémﬂf/\“) .

NIP. | 590 11201403 202\
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Lampiran 4
KISI-KISI SOAL

Satuan Pendidikan : SMA/MA

Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Elastisitas
Kompetensi Dasar :  Menganalisis sifat elastisitas
bahan dalam kehidupan sehari-hari
Kelas/Semester : XI/Ganjil
N | Indikat | Butir Soal jawa | Ra
o | or Soal ban na
: h
1 | Menjela | 1). Syawalan merupakan | b Cc4
skan salah satu kearifan lokal
karakter | yang ada di kabupaten
I Kendal, pada tradisi
istik
tersebut masyarakat
bend'a berziarah ke makam para
elastis tokoh agama yang rata-
dan rata saat puncak hari
tidak syawal yang jatuh tujuh
elastis hari setelah Hari Raya

Idul Fitri peziarah akan
melonjak banyak dari
hari-hari sebelumnya.
Untuk keamanan,
makam diberi pembatas
pegas dari baja. Jika batas
elastisitas benda
melampaui batas
maksium maka benda. ..

11



a. Mulai bersifat
elastis

Patah

Bersifat elastis
Bersifat plastis
Masih bersifat
elastis

© a0 o

2). Lisa mempunyai
seutas pita elastis dengan
tetapan elastik k
memiliki panjang [ dan
lebar b. Pita itu dipotong
memanjang sehingga
terbagi menjadi dua
bagian yang sama
lebarnya. Digunakan
untuk menghias
keranjang makanan saat
acara  “weh  wehan”
Kaliwungu Kendal yang
biasanya diadakan
menjelang malam Maulid
Nabi Muhammad SAW.
Kegiatan tersebut
merupakan saling
memberi dan bertukar
jajan  atau  makanan.
Kedua bagian pita
kemudian disambung
pada ujung-ujungnya

Cc4
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sehingga diperoleh pita
elastis dengan panjang 21
dan lebar b/3. Tetapan
elastik untuk pita
sambungan ini dalam

arah memanjangnya
adalah....

a. k/4

b. k/6

c k

d. 2k

e. 4k

Menent
ukan
teganga
n,
reganga
n, dan
modulus
elastisit
as
benda
dalam
kehidup
an
sehari-
hari

3). Kendal merupakan
salah satu kota penghasil
Tembakau, dimana saat
musim panen tiba
masyarakat akan saling

membantu. Setelah
musim panen selesai
beberapa orang
mengalami “pegel

linu”"atau nyeri tulang.
Tulang orang dewasa
memiliki diameter
minimum 2,8 cm dengan
tegangan patah tulang
adalah 270 x 106Nm?Z.
Gaya maksimal yang
boleh menekan tulang
agar tidak patah adalah ..

C4
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a. 1662x104N
b. 1664 x 104N
c. 1666x104N
d. 4833x104N
e. 4883 x104N

4). Dua pita elastis
memiliki panjang [ dan
lebar b yang sama,

dipasang untuk
pembukaan Syawalan di
Kaliwingu Kendal.
Syawalan merupakan

kearifan lokal yang sudah
turun-temurun ada di
daerah setempat, pada
tradisi tersebut
masyarakat berziarah ke
makam  para  tokoh
agama. Jika salah satu
ujung pita itu di klem
pada dinding dan ujung
yang lain ditarik dengan
gaya sebesar F; pita itu
bertambah pnjang
sebesar Al dan pita kedua
di klem pada dinding dan
ujung pita yang lain
ditarik dengan gaya
sebesar F, sehingga

C5
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bertambah panjang 2 Al.
Rasio modulus young
pita kedua dan modulus
young pita pertama
adalah....

a. 1:2

b. 1:1

c. 3:2

d. 2:1

e. 1:3
5). Tetapan gaya dari Cc4
penampang sebuah
silinder adalah k. Jika
bahan ini digantikan
dengan bahan lain yang
memiliki modulus empat
kali bahan awal dengan
diameter 0,5 kali lebih
kecil maka  tetapan
gayanya menjadi .. ..

a. 0,5k

b. k

c. 2k

d. 3k

e. 4k
6). Perhatikan gambar C4

dibawah ini !

15




Sebuah  balok  yang
digunakan dalam
konstruksi jembatan Kali
Kutho memiliki panjang
10,2 m dengan luas
penampang 0,12 m?2
Jembatan ini merupakan
jembatan  penghubung
antara Kabupaten Kendal
dan Kabupaten Batang
yang saat ini menjadi ciri
khas perbatasan kedua
kabupaten tersebut.
Balok ini dipasang di atas
beton terdapat celah 1,2
mm, jika balok bebas
untuk memuai. Besar
gaya yang harus
dikerjakan pada beton
agar pemuaian ini tidak
terjadi adalah

(modulus elastisnya 2 x

1011 N/m?2)
a. 0,2x106N
b. 2,3x106N

16




c. 2,6x106N
d. 2,8x106N
e. 49x106N

7). Dua buah kawat
ditarik dengan gaya yang
sama dengan panjang
kawat yaitu [; =l; = 2 m.
Ssehingga pertambahan
panjang kawat masing-
masingnya adalah Al; =
0,5 mm dan Al; = 1 mm.
Jika  diameter kawat
kedua yaitu dua Kkali
diameter kawat pertama,
maka perbandingan
Modulus Young kawat
kedua terhadap kawat
pertama adalah....

a. 1:1
b. 1:2
c. 4:3
d 2:3
e. 1:8

Cc4

8). Sebuah kawat dengan
panjang / dan berjari-jari
r diimpit dengan kuat di
salah satu ujungnya.
Ketika ujung kawat yang
lainnya ditarik oleh gaya
Fyang sama dan modulus

C4
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Young yang sama, maka
pertambahan panjang
kawat sebesar I Pada
kawat dengan bahan
yang sama, panjangnya 4/

maka pertambahan
panjangnya adalah. ...

a 1

b. 21

c. 41

d. 1/2

e. 1/4

9). Sebuah batang
silinder homogen dengan
modulus Young E, luas
penampang A, massa m,
dan panjang L diputar
secara seragam di sekitar
sumbu vertikal melalui
salah satu ujungnya. Jika
tegangan batas elastis
untuk putus adalah o,
frekuensi sudut pada saat
batang akan putus adalah

C4




D

mL

20A

mL

Menjela
sakan
Hukum
Hooke
dan
penerap
annya
dalam
kehidup
an
sehari-
hari

10). Siswa-siswi kelas XI
SMA NU 03 Muallimin
melakukan  percobaan
pegas, siswa-siswi
menggunakan benda
untuk dijadikan beban di
sekitar sekolah  yang
massanya berbeda-beda,
digantung pada ujung
pegas kemudian diukur
pertambahan panjang
pegas. Dari hasil
percobaan salah satu
siswa diperoleh data

sebagai berikut :

N | massa pertam

0. | benda bahan
(gram) | panjan

g (cm)

1 | 100 2

2 | 200 4

3 | 300 6

4 | 400 8

5 | 500 10

Dari tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa. ...

Cc4
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a. semakin
kecilmassa
benda, semakin
kecil
pertambahan
panjang

b. semakin  besar
gaya, semakin
besar
pertambahan
panjang

c. semakin  besar
gaya, semakin
kecil
pertambahan
panjang

d. konstanta pegas
berbanding lurus
dengan
pertambahan
panjang

e. semakin kecil
beban, semakin
besar
pertambahan
panjang

11). Udin dan adiknya
melakukan percobaan
sederhana menggunakan
pegas. Setelah diberikan

C5
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gaya sebesar 18 N pegas
bertambah panjang 0,25
m.
1. konstanta pegas
adalah 72 N/m
2. panjang pegas
menjadi 0,25 m
3. energi potenial
pegas menjadi

2,25]

4. usaha untuk
pegas  tersebut
adalah 4,5]

Pernyataan yang benar
adalah....

a. ldan 2
b. 2dan 4
c. ldan 3
d. 3dan 4
e. 2dan3

12). Selama bulan
ramadhan di Desa
Sambungsari Weleri ada
pasar malam  yang
merupakan hiburan
tahunan. Salah  satu
wahan yang ada disana
yaitu sirkus. Seorang
pemain sirkus
menunjukkan

Cc4
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kebolehannya dalam
berayun  menggunakan
seutas kawat baja. Ketika
berayun dan berada di
posisi terendah gaya
tegangan kawat adalah
940 N. Bila panjang
kawat 10 m, agar kawat
memanjang tidak lebih
dari 0,5 cm saat pemain
sirkus berayun di posisi
terendabh, diameter
kawat tersebut adalah . . .

a. 3mm
b. 3,4 mm
c. 4,2mm
d. 4,6 mm
e. 12,2 mm
13). Perhatikan C5

hubungan antara gaya (F)
terhadap pertambahan
panjang (A4X) Dberikut.
Yang memiliki konstanta
elastisitas terbesar
adalah....

22




O

A XA
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Menent | 14). Pegas yang memiliki Cc4
ukan panjang 15 cm
gaya digantungkan secara
dan vertikal. Jika diberikan
pertamb | gaya 0,5 N maka pegas
ahan bertambah panjang
panjang | menjadi 25 cm. Jika
pegas diberikan regangan oleh
berdasa | gaya 0,6 N, maka panjang
rkan pegas adalah.. ...
hukum a. 10cm
hooke b. 27 cm

c¢. 37cm

d. 45cm

e. 57cm

15). Dari tabel dibawah C5

ini terdapat empat buah
kawat terbuat dari bahan

yang sama.
Kawat | Panjang
1 50 cm
2 100 cm
3 200 cm
4 300 cm

24




Dengan perhitungan
teliti, kawat yang
memiliki  pertambahan
panjang paling besar jika
diberikan gaya yang
sama adalah....

a. kawat1

b. kawat 2

c. kawat3

d. kawat4

e. semuasama

16). Tetapan gaya pegas
A lebih besar dari pada
tetapan gaya pegas B
dengan analisis akurat,
jika kedua pegas
digantungi beban yang
sama berat maka ....

a. pertambahan
panjang pegas A
lebih besar dari
pada
pertambahan
panjang pegas B

b. pertambahan
panjang pegas A
lebih kecil dari
pada
pertambahan
panjang pegas B

C4
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c. pertambahan
panjang pegas A
sama dengan
pertambahan
panjang pegas B

d. pertambahan
panjang pegas
tidak bergantung
pada berat beban

e. pertambahan
panjang pegas
berbanding
terbalik dengan
berat benda

17). Perhatikan gambar
dibawah ini !

1

Selain  ziarah makam
“syawalan” yang ada di

Kaliwungu Kendal
pengunjung
biasanyamampir ke

pasar malam yang berada
di alun-alun Kaliwungu,
disana banyak wahana
permainan salah satunya

Cc4
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trampolin seperti gambar
diatas. Dimana dalam
trampolin tersebut
menggunakan pegas.
Sebuah pegas bertambah
panjang 4 cm jika diberi
gaya tarikan sebesar 12
N. Gaya tarikan yang
diperlukan untuk
merenggangkan  pegas
sejauh 3 cm adalah....

a. 1IN

b. 3N

c. 5N

d. 7N

e. 9N
18). Budi melakukan C4
percobaan elastisitas

sederhana menggunakan
pegas yang panjangnya 5
cm, bila pegas
direnggangkan oleh gaya
sebesar 5 N panjangnya
menjadi 7 cm. Jika pegas
digantungkan kemudian
pada ujungnya yang
bebas digantungkan
sebuah benda semangka
bermassa 2 kg panjang
pegas tersebut adalah . ..
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a. 1,2cm
b. 7cm

c. 8cm

d. 12,3cm
e. 13cm

19). Sebuah pegas
dengan konstanta pegas
200 N/m dan panjangnya
50 cm, kemudian pegas
tersebut dipotong
menjadi dua bagian yang
sama panjang. Potongan
tersebut dirangkai
paralel dan diberikan
tarikan dengan gaya
sebesar 40 N. Maka besar
pertambahan panjang
adalah....

a. 5cm

b. 10 cm
c. 15cm
d. 20cm
e. 25cm

Cc4

20). Bella dan adiknya
melakukan percobaan
sederhana menggunakan
pegas. Untuk
meregangkan sebuah
pegas sepanjang 4 cm

C4
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dibutuhkan energi
sebesar 0,16 ]. Besar

gayayang harus
dilakukan untuk
meregangkan pegas

sepanjang 2 cm adalah. ..

a. 08N
b. 1,6 N
c. 2N
d. 3,2N
e. 4N

Mengan
alisis
sistem
pegas
berdasa
rkan
hukum
hooke
dalam
kehidup
an
sehari-
hari

21). Sebuah pegas yang
panjangnya 20 cm

menggantung dalam
keadaan normal. Jika
pada ujung pegas

digantungkan sebuah
benda dengan massa 50
gram, panjang pegas
menjadi 25 cm. Benda
tersebut kemudian
disimpangkan sejauh 4
cm. Pernyataan berikut

yang tepat adalah....
a. Besar tetapan
pegas adalah 5
N/m

b. Besar tetapan
pegas adalah 15

C4
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N/m

c. Energi potensial
pegas sebesar
0,007 ]

d. Energi potensial
pegas sebesar
0,008]

e. Energi potensial
pegas sebesar
0,009]

22). Pada percobaan
pegas antara gaya F dan
panjang pegas sebagai
berikut :

F (N) Ax (cm)
5N 1cm
10N 2 cm
15N 3cm
20N 4 cm
25N 5cm

Kesimpulan berkaitan
dengannilai  konstanta
pegas k hasil percobaan
diatas adalah ...
a. Nilai k tetap
b. Nilai k besar
ketika Ax kecil
c. Nilai k besar
ketika Ax besar
d. Nilai k tergantung

C4
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pada massa
e. Nilai k tergantung
pada Ax

23). Percobaan
menggunakan pegas yang
digantung menghasilkan
data sebagai berikut :

Percobaan F(N)

1 88

2 64

3 40

Dari tabel di atas, dapat
disimpukan pegas
memiliki tetapan pegas
sebesar-...
a. 200N/m
b. 400 N/m
c. 600N/m
d. 800N/m
e. 1200 N/m

Cc4

24). Sebuah bola dengan
massa 20 gram digantung
pada sepotong pegas.
Bola ditarik ke bawah

dari kedudukan
setimbang lalu
dilepaskan, ternyata

terjadi getaran tunggal
dengan frekuensi 32 Hz.
Jika bola tersebut diganti

Cc4
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dengan massa bola 80

gram, maka frekuensi

yang terjadi adalah ... Hz
a. 4

b. 8
c. 16
d. 24
e. 32
Menent | 25).Jumlah energi C4
ukan potensial sebuah bandul
konstant | yang mengalami getaran
a dan | harmonik adalah....
mengan a. Tetap besarnya
alisis pada simpangan
pegas berapa pula
Seri dan b. Berbanding
paralel terbalik dengan
serta simpangannya
energi c. Maksimum pada
potensia simpangan
1 minimum
d. Berbanding lurus
dengan
simpangannya
e. Maksimum pada
simpangan nol
26). Sebuah pegas C5

bertambah panjang 1 cm
ketika diberi gaya 4 N.
Jika gaya pada pegas
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dijadikan dua kalinya
maka pernyataan
dibawah ini yang benar
adalah....

a. Besar konstanta
pegas adalah 4 x
102N/m

b. Besar energi
potensial awal
adalah 0,08]

c. Besar energi
potensial setelah
penambahan
gaya adalah 0,02 ]

d. Perbandingan
energi potensial
awal dan setelah
penambahan
gayaadalah1:5

e. Pertambahan
panjang pegas
setelah
penambahan
gaya adalaah 0,05
m

27). Tabel berikut
menunjukkan hasil
pengukuran

pertambahan panjang
(Ax) pada percobaan

C5
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pengukuran  konstanta
elatisitas karet dengan
mengunakan lima bahan
karetban P,Q,R,S,dan T

Karet m(kg) | Ax ()

P 2 1

Q 1 1

R 5 0,1

S 0,5 0,1

T 0,25 1
Konstanta elastisitas

karet terbesar dimiliki
oleh bahan...

a. P
b. Q
c. R
d. S
e. T

28). Kawat x dan y dibuat
dari bahan yang sama.
Jika x memiliki diameter
dua kali y dan memiliki
panjang tiga kali y. Maka
perbandingan energi
potensial kawat x dan y
adalah....

a. 2/3
b. 3/2
c. 3/4
d. 4/3

Cc4
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e. 5/3

29). Di daerah Kendal
bagian atas  seperti
Sukorejo, Patean,
Plantungan, Pageruyung
masyarakat kebanyakan
menggunakan motor
yang sudah dimodifikasi
untuk berkendara di
medan yang naik turun
dan jalan sempit daerah
pegunungan,  kegiatan
sehari-hari seperti
berkebun dan bersawah.
Menuntut masyarakat
daerah atas menggunaan
kendaraan yang kuat dan
kokoh. Ketika Pak Yanto
salah satu petani disana
menaiki sepeda motor
dengan massanya 60 kg
maka jok turun 5 cm.
Shockbreaker pada
sepeda motor dianggap
sebagai pegas. Jika
adiknya bermassa 35 kg
menaiki motor yang
sama dengan
berboncengan maka
besar energi potensial

Cc4
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pada sepeda
motortersebut adalah . ..

a. 384]
b. 42,8]
c. 52,6]
d. 752]
e. 125]
Mengan | 30). Susunan pegas (1) Cc4
alisis dan (2) gambar dibawah
hukum | ini diberikan beban yang
hooke sama yaitu m
pada
susunan % %
o 598 8%
dalam gj
kehidup
an N
sehari- ty 2y
hari
Perbandingan gaya
terhadap pertambahan
susunan pegas (1) dan
(2) adalah....
a. 1:4
b. 2:3
c. 3:2
d 4:7
e. 5:9
31). Ada tiga buah pegas C5
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yang disusun secara
paralel (P), seri (Q), dan
paralel-seri (R) dengan
massa benda yang sama.
Pernyataan yang benar
tentang ketiga konstanta

pegas adalah....
a. (P) paling besar
b. (Q) paling besar
c. Q<P
d Q>R
e. P<R

32). Empat buah pegas
identik  masing-masing
mempunyai konstanta
elastisitas 1600 N/m, tiga
pegas disusun seri dan
sisanya tersusun paralel.
Beban W yang digantung

menyebabkan sistem
pegas mengalami
penambahan panjang
secara keseluruhan
sebesar 5 c¢m, berat
beban W adalah....

a. 60N

b. 120N

c. 240N

d. 300N

e. 320N

C4
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33). Perhatikan susunan
pegas identik berikut !

Tiga buah pegas identik
dengan konstanta setiap
pegas adalah kdisusun
seperti gambar tersebut.
Jika massa beban yang
digantungkan 1,5 kg dan
pegas mengalami
pertambahan panjang 75
cm, nilai k adalah.....
a. 0,3N/m

b. 5N/m
c¢. 15N/m
d. 24 N/m
e. 30N/m

Cc4

34). Perhatikan gambar
dibawah ini !

C4
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Dua buah pegas
yangidentik dengan
konstanta pegas k
disusun seperti gambar
(1) dan (2), kemudian
diberi beban sebesar m.
Perbandingan

pertambahan panjang
sistem (1) dan (2) adalah

G S =
[ SRR SEN NN
o RN R

3 .

35). Dua buah pegas
dengan tetapan 200 N/m
dan 300 N/m disusun
secara seri kemudian
diberi gaya sebesar 30 N.
Pertambahan panjang
susunan pegas-pegas
tersebut adalah... ..

C4
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0,25 m
0,5m
1.25m
2,5m
5,25 m

® oo oo

36). Sebuah  benda
dengan massa 4 kg
digantungkan pada
sebuah pegas
yangtetapan pegasnya
100 N/m. Frekuensi
pegas jika benda pada
pegas diberi simpangan
kecil (tarik kemudian
lepas) adalah....

0,789 Hz
1,245 Hz
5,341 Hz
10,572 Hz
12,324 Hz

© o0 o

C5
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Lampiran 5

Instrumen Soal HOTS Bercirikan Local Wisdom Berbantu

Aplikasi Quizizz

Satuan Pendidikan : SMA/MA
Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Elastisitas
Kelas/Semester : XI/Ganjil

Butir Soal

Jawaban

1). Syawalan merupakan salah satu kearifan
lokal yang ada di kabupaten Kendal, pada
tradisi tersebut masyarakat berziarah ke
makam para tokoh agama yang rata-rata
saat puncak hari syawal yang jatuh tujuh
hari setelah Hari Raya Idul Fitri peziarah
akan melonjak banyak dari hari-hari
sebelumnya. Untuk keamanan, = makam
diberi pembatas pegas dari baja. Jika batas
elastisitas benda melampaui batas maksium
maka benda....

a. Mulai bersifat elastis

b. Patah
c. Bersifat elastis
d. Bersifat plastis
e. Masih bersifat elastis

2). Lisa mempunyai seutas pita elastis
dengan tetapan elastik k memiliki panjang I
dan lebar b. Pita itu dipotong memanjang
sehingga terbagi menjadi dua bagian yang
sama lebarnya. Digunakan untuk menghias
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keranjang makanan saat acara “weh wehan”
Kaliwungu Kendal yang biasanya diadakan
menjelang malam Maulid Nabi Muhammad
SAW. Kegiatan tersebut merupakan saling
memberi dan bertukar jajan atau makanan.
Kedua bagian pita kemudian disambung
pada ujung-ujungnya sehingga diperoleh
pita elastis dengan panjang 2I dan lebar b/3.
Tetapan elastik untuk pita sambungan ini
dalam arah memanjangnya adalah. ...
a. k/4

b. k/6
c k

d. 2k
e. 4k

3). Kendal merupakan salah satu kota
penghasil Tembakau, dimana saat musim
panen tiba masyarakat akan saling
membantu. Setelah musim panen selesai
beberapa orang mengalami “pegel linu”atau
nyeri tulang. Tulang orang dewasa memiliki
diameter minimum 2,8 cm dengan tegangan
patah tulang adalah 270 x 106Nm?®. Gaya
maksimal yang boleh menekan tulang agar

tidak patah adalah....
a. 1662x104N
b. 1664 x 104N
c. 1666x104N
d. 4833x104N
e. 4883x104N
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4). Dua pita elastis memiliki panjang I dan
lebar b yang sama, dipasang untuk
pembukaan Syawalan di Kaliwingu Kendal.
Syawalan merupakan kearifan lokal yang
sudah turun-temurun ada di daerah
setempat, pada tradisi tersebut masyarakat
berziarah ke makam para tokoh agama. Jika
salah satu ujung pita itu di klem pada
dinding dan ujung yang lain ditarik dengan
gaya sebesar F; pita itu bertambah pnjang
sebesar Al dan pita kedua di klem pada
dinding dan ujung pita yang lain ditarik
dengan gaya sebesar F; sehingga bertambah
panjang 2 Al. Rasio modulus young pita
kedua dan modulus young pita pertama
adalah....

a. 1:2
b. 1:1
c. 3:2
d. 2:1
e. 1:3

5). Tetapan gaya dari penampang sebuah
silinder adalah k. Jika bahan ini digantikan
dengan bahan lain yang memiliki modulus
empat kali bahan awal dengan diameter 0,5
kali lebih kecil maka tetapan gayanya
menjadi. ...

a. 0,5k
b. k
c. 2k
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d. 3k
e. 4k

6). Perhatikan gambar dibawah ini !

Sebuah balok yang digunakan dalam
konstruksi jembatan Kali Kutho memiliki
panjang 10,2 m dengan luas penampang
0,12 m2, Jembatan ini merupakan jembatan
penghubung antara Kabupaten Kendal dan
Kabupaten Batang yang saat ini menjadi ciri
khas perbatasan kedua kabupaten tersebut.
Balok ini dipasang di atas beton terdapat
celah 1,2 mm, jika balok bebas untuk
memuai. Besar gaya yang harus dikerjakan
pada beton agar pemuaian ini tidak terjadi

adalah . .. (modulus elastisnya 2 x 101!
N/mz2)

a. 0,2x106N

b. 2,3x10¢N

c. 2,6x106N

d. 2,8x106N

e. 49x106N

7). Dua buah kawat ditarik dengan gaya
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yang sama dengan panjang kawat yaitu l1 =[»
= 2 m. Ssehingga pertambahan panjang
kawat masing-masingnya adalah Al; = 0,5
mm dan Al; = 1 mm. Jika diameter kawat
kedua yaitu dua kali diameter kawat
pertama, maka perbandingan Modulus
Young  kawat kedua terhadap kawat
pertama adalah....

a. 1:1
b. 1:2
c. 4:3
d 2:3
e. 1:8

8). Sebuah kawat dengan panjang [ dan
berjari-jari r diimpit dengan kuat di salah
satu ujungnya. Ketika ujung kawat yang
lainnya ditarik oleh gaya Fyang sama dan
modulus Young yang sama, maka
pertambahan panjang kawat sebesar . Pada
kawat dengan bahan yang sama, panjangnya
41 maka pertambahan panjangnya adalah . ..

a. |

b. 21
c. 4l
d. 1/2
e. 1/4

9). Sebuah batang silinder homogen dengan
modulus Young E, luas penampang 4, massa
m, dan panjang L diputar secara seragam di

45




sekitar sumbu vertikal melalui salah satu
ujungnya. Jika tegangan batas elastis untuk
putus adalah o, frekuensi sudut pada saat
batang akan putus adalah....

EA

a.
mL

2EA
b. |—

mL

EA
mL

ED

mL

20A

mL

10). Siswa-siswi kelas XI SMA NU 03
Muallimin melakukan percobaan pegas,
siswa-siswi menggunakan benda untuk
dijadikan beban di sekitar sekolah yang
massanya berbeda-beda, digantung pada
ujung pegas kemudian diukur
pertambahan panjang pegas. Dari hasil
percobaan salah satu siswa diperoleh data
sebagai berikut :

No. | massa benda | pertambahan
(gram) panjang (cm)

1 100 2

2 200 4

3 300 6

4 400 8

5 500 10
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa .

semakin kecilmassa benda, semakin
kecil pertambahan panjang

semakin besar gaya, semakin besar
pertambahan panjang

semakin besar gaya, semakin kecil
pertambahan panjang

konstanta pegas berbanding lurus
dengan pertambahan panjang
semakin kecil beban, semakin besar
pertambahan panjang

11).

Udin dan adiknya melakukan

percobaan sederhana menggunakan pegas.
Setelah diberikan gaya sebesar 18 N pegas
bertambah panjang 0,25 m.

1.

2.
3.
4.

konstanta pegas adalah 72 N/m
panjang pegas menjadi 0,25 m
energi potenial pegas menjadi 2,25]
usaha untuk pegas tersebut adalah
45]

Pernyataan yang benar adalah....

d.

b
C.
d
e

1dan 2
2 dan 4
1dan 3
3 dan 4
2 dan 3

12). Selama bulan ramadhan di Desa
Sambungsari Weleri ada pasar malam yang
merupakan hiburan tahunan. Salah satu
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wahan yang ada disana yaitu sirkus. Seorang
pemain sirkus menunjukkan kebolehannya
dalam berayun menggunakan seutas kawat
baja. Ketika berayun dan berada di posisi
terendah gaya tegangan kawat adalah 940
N. Bila panjang kawat 10 m, agar kawat
memanjang tidak lebih dari 0,5 cm saat
pemain sirkus berayun di posisi terendah,
diameter kawat tersebut adalah . ...

a. 3 mm

b. 3,4 mm
c. 4,2mm
d. 46mm
e. 12,2mm

13). Perhatikan hubungan antara gaya (F)
terhadap pertambahan panjang (4X)
berikut. Yang memiliki konstanta elastisitas
terbesar adalah....

A X{m)

FEN)
\

50

» A X(m)
0.1 AR
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A X{m)

A X{m)

10

14). Pegas yang memiliki panjang 15 cm
digantungkan secara vertikal. Jika diberikan
gaya 0,5 N maka pegas bertambah panjang
menjadi 25 cm. Jika diberikan regangan oleh
gaya 0,6 N, maka panjang pegas adalah.....

a.

® oo o

10 cm
27 cm
37 cm
45 cm
57 cm
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15). Dari tabel dibawah ini terdapat empat
buah kawat terbuat dari bahan yang sama.

Kawat | Panjang Diameter
1 50 cm 0,5 mm

2 100 cm 1 mm

3 200 cm 2 mm

4 300 cm 3 mm

Dengan perhitungan teliti kawat yang
memiliki pertambahan panjang paling besar
jika diberikan gaya yang sama adalah.....

a. kawat1
b. kawat 2
c. kawat3
d. kawat 4
e. semuasama

16). Tetapan gaya pegas A lebih besar dari
pada tetapan gaya pegas B dengan analisis
akurat, jika kedua pegas digantungi beban
yang sama berat maka ....

a. pertambahan panjang pegas A lebih
besar dari pada pertambahan
panjang pegas B

b. pertambahan panjang pegas A lebih
kecil dari pada pertambahan
panjang pegas B

c. pertambahan panjang pegas A sama
dengan pertambahan panjang pegas
B

d. pertambahan panjang pegas tidak
bergantung pada berat beban
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e. pertambahan panjang pegas
berbanding terbalik dengan berat
benda

17). Perhatikan gambar dibawah ini !

{

Selain ziarah makam “syawalan” yang ada di
Kaliwungu Kendal pengunjung
biasanyamampir ke pasar malam yang
berada di alun-alun Kaliwungu, disana
banyak wahana permainan salah satunya
trampolin seperti gambar diatas. Dimana
dalam trampolin tersebut menggunakan
pegas. Sebuah pegas bertambah panjang 4
cm jika diberi gaya tarikan sebesar 12 N.
Gaya tarikan yang diperlukan untuk
merenggangkan pegas sejauh 3 cm adalah . .

a. 1IN
b. 3N
c. 5N
d 7N
e. 9N

18). Budi melakukan percobaan elastisitas
sederhana menggunakan pegas yang
panjangnya 5 cm, bila pegas direnggangkan
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oleh gaya sebesar 5 N panjangnya menjadi 7
cm. Jika pegas digantungkan kemudian pada
ujungnya yang bebas digantungkan sebuah
benda semangka bermassa 2 kg panjang

pegas tersebut adalah. ...
a. 1,2cm
b. 7cm
c. 8cm
d. 12,3cm
e. 13cm

19). Sebuah pegas dengan konstanta pegas
200 N/m dan panjangnya 50 cm, kemudian
pegas tersebut dipotong menjadi dua bagian
yang sama panjang. Potongan tersebut
dirangkai paralel dan diberikan tarikan
dengan gaya sebesar 40 N. Maka besar
pertambahan panjang adalah .. ..

a. 5cm

b. 10cm
c. 15cm
d. 20cm
e. 25cm

20). Bella dan adiknya melakukan
percobaan sederhana menggunakan pegas.
Untuk  meregangkan  sebuah  pegas
sepanjang 4 cm dibutuhkan energi sebesar
0,16 ]. Besar gayayang harus dilakukan
untuk meregangkan pegas sepanjang 2 cm
adalah. ...
a. 08N
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b. 1,6 N
c. 2N
d. 32N
e. 4N

21). Sebuah pegas yang panjangnya 20 cm
menggantung dalam keadaan normal. Jika
pada ujung pegas digantungkan sebuah
benda dengan massa 50 gram, panjang
pegas menjadi 25 cm. Benda tersebut
kemudian disimpangkan sejauh 4 cm.
Pernyataan berikut yang tepat adalah. ...

a. Besar tetapan pegas adalah 5 N/m

b. Besar tetapan pegas adalah 15 N/m

c. Energi potensial pegas sebesar 0,007

J
d. Energi potensial pegas sebesar 0,008

J

e. Energi potensial pegas sebesar 0,009

J

22). Pada percobaan pegas antara gaya F
dan panjang pegas sebagai berikut :

F(N) Ax (cm)
5N 1cm
10N 2cm
15N 3cm
20N 4 cm
25N 5cm
Kesimpulan berkaitan dengannilai

konstanta pegas k hasil percobaan diatas
adalah...
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Nilai k tetap

Nilai k besar ketika Ax kecil
Nilai k besar ketika Ax besar
Nilai k tergantung pada massa
Nilai k tergantung pada Ax

a0 o

23). Percobaan menggunakan pegas yang
digantung menghasilkan data sebagai
berikut :

Percobaan F(N) Ax (cm)
1 88 11

2 64 8

3 40 5

Dari tabel di atas, dapat disimpukan pegas
memiliki tetapan pegas sebesar ...

a. 200N/m
b. 400 N/m
c. 600N/m
d. 800N/m
e. 1200 N/m

24). Sebuah bola dengan massa 20 gram
digantung pada sepotong pegas. Bola ditarik
ke bawah dari kedudukan setimbang lalu
dilepaskan, ternyata terjadi getaran tunggal
dengan frekuensi 32 Hz. Jika bola tersebut
diganti dengan massa bola 80 gram, maka
frekuensi yang terjadi adalah... Hz
a. 4

b. 8
c. 16
d. 24
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e. 32

25). Jumlah energi potensial sebuah bandul
yang mengalami getaran harmonik adalah ..

a. Tetap besarnya pada simpangan
berapa pula

b. Berbanding terbalik dengan
simpangannya

c. Maksimum pada simpangan
minimum

d. Berbanding lurus dengan
simpangannya

e. Maksimum pada simpangan nol

26). Sebuah pegas bertambah panjang 1 cm
ketika diberi gaya 4 N. Jika gaya pada pegas
dijadikan dua kalinya maka pernyataan
dibawah ini yang benar adalah.. . ..
a. Besar konstanta pegas adalah 4 x
102N/m
b. Besar energi potensial awal adalah
0,08]
c. Besar energi potensial setelah
penambahan gaya adalah 0,02 ]
d. Perbandingan energi potensial awal
dan setelah penambahan gaya
adalah 1:5
e. Pertambahan panjang pegas setelah
penambahan gaya adalaah 0,05 m

27). Tabel berikut menunjukkan hasil
pengukuran pertambahan panjang (Ax)
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pada percobaan pengukuran konstanta
elatisitas karet dengan mengunakan lima

bahan karet ban P, Q, R, S,dan T

Karet m (kg) | Ax(m)
P 2 1
Q 1 1
R 5 0,1
S 0,5 0,1
T 0,25 1
Konstanta elastisitas karet terbesar dimiliki
oleh bahan...
a. P
b. Q
c¢. R
d. S
e. T

28). Kawat x dan y dibuat dari bahan yang
sama. Jika x memiliki diameter dua kali y
dan memiliki panjang tiga kali y. Maka
perbandingan energi potensial kawat x dan
y adalah....

a. 2/3

b. 3/2

c. 3/4

d. 4/3

e. 5/3
29). Di daerah Kendal bagian atas seperti
Sukorejo, Patean, Plantungan, Pageruyung
masyarakat kebanyakan menggunakan
motor yang sudah dimodifikasi untuk
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berkendara di medan yang naik turun dan
jalan sempit daerah pegunungan, kegiatan
sehari-hari seperti berkebun dan bersawah.
Menuntut  masyarakat  daerah  atas
menggunaan kendaraan yang kuat dan
kokoh. Ketika Pak Yanto salah satu petani
disana menaiki sepeda motor dengan
massanya 60 kg maka jok turun 5 cm.
Shockbreaker pada sepeda motor dianggap
sebagai pegas. Jika adiknya bermassa 35 kg
menaiki motor yang sama dengan
berboncengan maka besar energi potensial
pada sepeda motor tersebut adalah....
a. 384]

b. 42,8]
c. 52,6]
d. 752]
e. 125]

30). Susunan pegas (1) dan (2) gambar
dibawah ini diberikan beban yang sama
yaitu m
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o

(1) (2

Perbandingan gaya terhadap pertambahan
susunan pegas (1) dan (2) adalah....

a. 1:4
b. 2:3
c. 3:2
d 4:7
e. 5:9

31). Ada tiga buah pegas yang disusun
secara paralel (P), seri (Q), dan paralel-seri
(R) dengan massa benda yang sama.
Pernyataan yang benar tentang ketiga
konstanta pegas adalah. ...

a. (P) paling besar

b. (Q) paling besar
c. Q<P
d Q>R
e. P<R

32). Empat buah pegas identik masing-
masing mempunyai konstanta elastisitas
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1600 N/m, tiga pegas disusun seri dan
sisanya tersusun paralel. Beban W yang
digantung menyebabkan sistem pegas
mengalami penambahan panjang secara
keseluruhan sebesar 5 cm, berat beban W
adalah.....

a. 60N

b. 120N
c. 240N
d. 300N
e. 320N

33). Perhatikan susunan pegas identik
berikut !

Tiga buah pegas identik dengan konstanta
setiap pegas adalah kdisusun seperti
gambar tersebut. Jika massa beban yang
digantungkan 1,5 kg dan pegas mengalami
pertambahan panjang 75 cm, nilai k adalah .

a. 0,3N/m

b. 5N/m
c¢. 15N/m
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d. 24N/m
e. 30N/m

34). Perhatikan gambar dibawabh ini !

Dua buah pegas yang identik dengan
konstanta pegas k disusun seperti gambar
(1) dan (2), kemudian diberi beban sebesar
m. Perbandingan pertambahan panjang
sistem (1) dan (2) adalah...

a. 1:4
b. 4:1
c. 1:2
d 2:1
e. 3:2

35). Dua buah pegas dengan tetapan 200
N/m dan 300 N/m disusun secara seri
kemudian diberi gaya sebesar 30 N.
Pertambahan panjang susunan pegas-pegas
tersebut adalah....

a. 0,25m
b. 0,5m
c. 1.25m
d 25m
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e. 525m

36). Sebuah benda dengan massa 4 kg
digantungkan pada sebuah pegas
yangtetapan pegasnya 100 N/m. Frekuensi
pegas jika benda pada pegas diberi
simpangan kecil (tarik kemudian lepas)
adalah.....

a. 0,789 Hz
b. 1,245 Hz
c. 5341Hz
d. 10,572 Hz
e. 12,324 Hz
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Lampiran 6

Analisis Instrumen Soal di Aplikasi Quizizz

Quizizz

Ul

langan : Soal Elastisitas

Tanggal :Tue Jun 07 2022 5:47 PM

Murid  : Dewi Della Puspita

Tidak.

Jumlah Pertanyaan v Benar X Salah © belum dicoba

36 28 8 0

Akurasi

77%

© Waktu habis

0

Pertanyaan Waktu Skor Tanggapan

1). Syawalan merupakan salah satu kearifan
lokal yang ada di kabupaten Kendal, pada
tradisi tersebut masyarakat berziarah ke
makam para tokoh agama yang rata-rata
saat puncak hari syawal yang jatuh tujuh

hari setelah Hari Raya Idul Fitri peziarah 10 secs 0 X c. Bersifat elastis

akan melonjak banyak dari hari-harl
sebelumnya. Untuk keamanan, makam
diberi pembatas pegas dari baja. Jika batas
elastisitas benda melampaul batas maksium
maka benda.. .

2), Lisa mempunyai seutas pita elastis
dengan tetapan elastik k memiliki panjang /
dan lebar b, Pita itu dipotong memanjang
sehingga terbagi menjadi dua bagian yang
sama lebarnya. Digunakan untuk menghias
keranjang makanan saat acara "weh wehan”
Kaliwungu Kendal yang biasanya diadakan
menjelang malam Maulid Nabi Muhammad 12 secs 1060 v b.k/6
SAW. Kegiatan tersebut merupakan saling
memberi dan bertukar jajan atau makanan.
Kedua bagian pita kemudian disambung
pada ujung-ujungnya sehingga diperoleh
pita elastis dengan panjang 2! dan lebar b/3.
Tetapan elastik untuk pita sambungan ini
dalam arah memanjangnya adalah . . .
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Tidak.

Pertanyaan

3). Kendal merupakan salah satu kota
penghasil Tembakau, dimana saat musim
panen tiba masyarakat akan saling
membantu. Setelah musim panen selesal
beberapa orang mengalami “pege! linu*atau
nyer| tulang. Tulang orang dewasa memiliki
diameter minimum 2,8 cm dengan tegangan
patah tulang adalah 270 x 10° Nm?, Gaya
maksimal yang boleh menekan tulang agar
tidak patah adalah . ...

4). Dua pita elastis memiliki panjang /dan
lebar b yang sama, dipasang untuk
pembukaan Syawalan di Kaliwingu Kendal.
Syawalan merupakan kearifan lokal yang
sudah turun-temurun ada di daerah
setempat, pada tradisi tersebut masyarakat
berziarah ke makam para tokoh agama. Jika
salah satu ujung pita itu di klem pada
dinding dan ujung yang lain ditarik dengan
gaya sebesar Fy pita itu bertambah pnjang
sebesar DI dan pita kedua di klem pada
dinding dan ujung pita yang lain ditarik
dengan gaya sebesar F; sehingga
bertambah panjang 2 DI. Rasio modulus
young pita kedua dan modulus young pita
pertama adalah ... ..

5), Tetapan gaya dari penampang sebuah
silinder adalah k. Jika bahan ini digantikan
dengan bahan lain yang memiliki modulus
empat kali bahan awal dengan diameter 0,5
kali lebih kecil maka tetapan gayanya
menjadi....

6). Perhatikan gambar |

Sebuah balok yang digunakan dalam
konstruksi jembatan Kali Kutho memiliki
panjang 10,2 m dengan luas penampang
0,12 m?. Jembatan ini merupakan jembatan
penghubung antara Kabupaten Kendal dan
Kabupaten Batang yang saat ini menjadi ciri
khas perbatasan kedua kabupaten tersebut.
Balok ini dipasang di atas beton terdapat
celah 1,2 mm, jika balok bebas untuk
memuai, Besar gaya yang harus dikerjakan
pada beton agar pemuaian ini tidak terjadi
adalah .., (modulus elastisnya 2 x 10
N/m?)

7). Dua buah kawat ditarik dengan gaya
yang sama dengan panjang kawat yaitu |y =
Iz =2 m. Ssehingga pertambahan panjang
kawat masing-masingnya adalah Al = 0.5
mm dan al; = 1 mm. Jika diameter kawat
kedua yaltu dua kali diameter kawat
pertama, maka perbandingan Modulus
Young kawat kedua terhadap kawat
pertama adalah . . ..

Waktu Skor Tanggapan
oy 0 X e.4883x 10°N
9 secs 980 val:2
12 secs 0 X 3.05k
125868 240 v 4.28x 105N
12 secs 840 vel:8
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Tidak.

Pertanyaan

8). Sebuah kawat dengan panjang / dan
berjari-jari r dilmpit dengan kuat di salah
satu ujungnya. Ketika ujung kawat yang
lainnya ditarik oleh gaya £ yang sama dan
modulus Young yang sama, maka
pertambahan panjang kawat sebesar /. Pada
kawat dengan bahan yang sama,
panjangnya 4/ maka pertambahan
panjangnya adalah , ...

9). Sebuah batang silinder homogen dengan
modulus Young £, luas penampang A, massa
m, dan panjang L diputar secara seragam di
sekitar sumbu vertikal melalui salah satu
ujungnya. Jika tegangan batas elastis untuk
putus adalah o, frekuensi sudut pada saat
batang akan putus adalah .. ..

11). Udin dan adiknya melakukan percobaan
sederhana menggunakan pegas. Setelah
diberikan gaya sebesar 18 N pegas
bertambah panjang 0,25 m.

1. konstanta pegas adalah 72 N/m

2. panjang pegas menjadi 0,25 m

3. energipotenial pegas menjadi 2,25 |
4. usaha untuk pegas tersebut adalah
45)

Pernyataan yang benar adalah . . ..

12). Selama bulan ramadhan di Desa
Sambungsari Weleri ada pasar malam yang
merupakan hiburan tahunan. Salah satu
wahan yang ada disana yaitu sirkus.
Seorang pemain sirkus menunjukkan
kebolehannya dalam berayun
menggunakan seutas kawat baja. Ketlka
berayun dan berada di posisi terendah gaya
tegangan kawat adalah 940 N. Bila panjang
kawat 10 m, agar kawat memanjang tidak
lebih dari 0,5 cm saat pemain sirkus
berayun di posisi terendah, diameter kawat
tersebut adalah .. ..

13). Perhatikan hubungan antara gaya (F)
terhadap pertambahan panjang {4X)
berikut, Yang memiliki konstanta elastisitas
terbesar adalah ... ..

Waktu

17 secs

13 secs

13 secs

16 secs

16 secs

64

Skor

780

970

970

970

960

960

Tanggapan

vodl

+ b, semakin besar gaya, semakin
besar pertambahan panjang

vcidan3

v b.34mm

o1 AX(m)
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Pertanyaan

14). Pegas yang memiliki panjang 15 cm
digantungkan secara vertikal. Jlka diberikan
gaya 0,5 N maka pegas bertambah panjang
menjadi 25 cm. JIka diberikan regangan oleh
gaya 0,6 N, maka panjang pegas adalah . ...

16). Tetapan gaya pegas A lebih besar dari

pada tetapan gaya pegas B dengan analisis
akurat, jika kedua pegas digantungi beban

yang sama berat maka ...

17). Perhatikan gambar |
Selain ziarah makam “syawalan® yang ada d|
iwungu Kendal pengunjung biasany
mampir ke pasar malam yang berada di
alun-alun Kaliwungu, disana banyak wahana
permainan salah satunya trampolin seperti
gambar diatas. Dimana dalam trampolin
tersebut menggunakan pegas. Sebuah
pegas bertambah panjang 4 cm jika diberi
gaya tarikan sebesar 12 N. Gaya tarikan
yang diperiukan untuk merenggangkan
pegas sejauh 3cm adalah . . ...

18). Budi melakukan percobaan elastisitas
sederhana menggunakan pegas yang
panjangnya 5 cm, bila pegas direnggangkan
oleh gaya sebesar 5 N panjangnya menjadi 7
cm. Jika pegas digantungkan kemudian pada

ljungnya yang bebas digantungkan sebuah
benda semangka bermassa 2 kg panjang
pegas tersebut adalah . ...

19). Sebuah pegas dengan konstanta pegas
200 N/m dan panjangnya 50 cm, kemudian
pegas tersebut dipotong menjadi dua
bagian yang sama panjang. Potongan
tersebut dirangkal paralel dan diberikan
tarikan dengan gaya sebesar 40 N, Maka
besar pertambahan panjang adalah . . . .

20). Bella dan adiknya melakukan
percobaan sederhana menggunakan pegas.
Untuk meregangkan sebuah pegas
sepanjang 4 cm dibutuhkan energi sebesar
0,16 ). Besar gaya yang harus dilakukan
untuk meregangkan pegas sepanjang 2 cm
adalah. . ..

21). Sebuah pegas yang panjangnya 20 cm
menggantung dalam keadaan normal. Jika
pada ujung pegas digantungkan sebuah
benda dengan massa 50 gram, panjang
pegas menjadi 25 cm. Benda tersebut
kemudian disimpangkan sejauh 4 cm.
Pernyataan berikut yang tepat adalah . . ..

Waktu

9 secs

10 secs

21 secs

21 secs

16 secs

12 secs

11 secs

15 secs

Skor

980

1070

830

950

1060

Tanggapan

v b.27cm

V a.kawat 1

+ b, pertambahan panjang pegas
A lebih kecil dari pada
pertambahan panjang pegas B

veIN

vel3dan

X d.20cm

X a. 08N

X c. Energi potensial pegas
sebesar 0,007 |

+ a. Nilal k tetap
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Tidak.

23

24

25

26

27

28

29

Exl

Pertanyaan

24). Sebuah bola dengan massa 20 gram
digantung pada sepotong pegas. Bola ditarik
ke bawah darl kedudukan setimbang lalu
dilepaskan, ternyata terjadi getaran tunggal
dengan frekuensl 32 Hz. Jika bola tersebut
diganti dengan massa bola 80 gram, maka
frekuensi yang terjadi adalah . . . Hz

25). Jumlah energi potensial sebuah bandul
yang mengalami getaran harmonik adalah . .

26). Sebuah pegas bertambah panjang 1 cm
ketika diberi gaya 4 N. Jika gaya pada pegas
dijadikan dua kalinya maka pernyataan
dibawah ini yang benar adalah . . .,

28). Kawat x dan y dibuat dari bahan yang
sama. Jika x memiliki diameter dua kali y
dan memiliki panjang tiga kali y. Maka
perbandingan energi potensial kawat x dan
yadalah . ...

29). Di daerah Kendal bagian atas seperti
Sukorejo, Patean, Plantungan, Pageruyung
masyarakat kebanyakan menggunakan
mator yang sudah dimodifikasi untuk
berkendara di medan yang naik turun dan
jalan sempit daerah pegunungan, kegiatan
sehari-hari seperti berkebun dan bersawah.
Menuntut masyarakat daerah atas
menggunaan kendaraan yang kuat dan
kokoh. Ketika Pak Yanto salah satu petani
disana menaiki sepeda mator dengan
massanya 60 kg maka jok turun 5 cm, Shock
breaker pada sepeda motor dianggap
sebagai pegas. Jika adiknya bermassa 35 kg
menaiki motor yang sama dengan
berboncengan maka besar energi potensial
pada sepeda motor tersebut adalah .. ..

30). Susunan pegas (1) dan (2) gambar
dibawah Ini diberikan beban yang sama
yaitu m

Perbandingan gaya terhadap pertambahan
susunan pegas (1) dan (2) adalah ...

31). Ada tiga buah pegas yang disusun
secara paralel (P), seri (Q), dan paralel-seri
(R) dengan massa benda yang sama.
Pernyataan yang benar tentang ketiga
konstanta pegas adalah .. ..

Waktu

22 secs

11 secs

16 secs

21 secs

16 secs

14 secs

8 secs

14 secs

66

Skor

950

1070

950

1060

950

Tanggapan

+ d. 800 N/m

V16

X e. Maksimum pada simpangan
nol

+ a. Besar konstanta pegas adalah
4x10° N/m

v R

v d.4/3

Vv a.384)

ve5:9

X Q<P



Tidak.

32

33

35

Pertanyaan

32). Empat buah pegas identik masing-
masing mempunyai konstanta elastisitas
1600 N/m, tiga pegas disusun seri dan
sisanya tersusun paralel. Beban W yang
digantung menyebabkan sistem pegas
mengalami penambahan panjang secara
keseluruhan sebesar 5 cm, berat beban W
adalah....

33). Perhatikan susunan pegas identik
berikut !

Tiga buah pegas identik dengan konstanta
setiap pegas adalah k disusun seperti
gambar tersebut. Jika massa beban yang
digantungkan 1,5 kg dan pegas mengalami
pertambahan panjang 75 ¢m, nilai k adalah .

34). Perhatikan gambar |

Dua buah pegas yang identik dengan
konstanta pegas k disusun seperti gambar
(1) dan (2), kemudian diberi beban sebesar
m. Perbandingan pertambahan panjang
sistem (1) dan (2) adalah . ..

35). Dua buah pegas dengan tetapan 200
N/m dan 300 N/m disusun secara seri
kemudian diberi gaya sebesar 30 N.
Pertambahan panjang susunan pegas-pegas
tersebut adalah . . ..

36). Sebuah benda dengan massa 4 kg
digantungkan pada sebuah pegas yang
tetapan pegasnya 100 N/m, Frekuensi pegas
Jjika benda pada pegas diberi simpangan
kecil (tarik kemudian lepas) adalah . . . .

Waktu

19 secs

12 secs

11 secs

20 secs

8 secs

67

Skor

1050

1070

970

950

980

Tanggapan

v a.60N

v e 30N/m

vb.4:

v a.025m

v a.0,789 Hz



Lampiran 7

Analisis Validitas Butir Soal
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Lampiran 8

Analisis Reliabilitas Soal
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Lampiran 9

Analisis Tingkat Kesukaran Soal
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Lampiran 10

Analisis Daya Pembeda Soal
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Lampiran 11

Kisi - Kisi Angket Respons SiswaTerhadap
Penggunaan Instrumen Soal HOTS Dengan Aplikasi
Quizizz

Indikator Pernyataan No.
Peryataan

Desain 1. Ketertarikan 1,2
terhadap
penggunaan
instrument soal
HOTS fisika dengan
aplikasi quizizz.

2. Pengaruh 3
penggunaan
instrumen soal
HOTS fisika dengan
aplikasi quizizz
terhadap semangat
mengerjakan soal
siswa

Isi Desain 3. Tampilan (foto, 4
animasi dan video)
pada evaluasi
dengan aplikasi
quizizz mudah
dipahami.

Bahasa 4. Bahasayang 5
digunakan jelas
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5. Bahasayang
digunakan
komunikatif

6. Bahasayang
digunakan mudah
dipahami.

Kualitas Isi 7. Kesesuaian
instrumen dengan
kemampuan siswa

Kemudahan 8. Kemudahan
penggunaan penggunaan
instrumen soal
HOTS fisika dengan
aplikasi quizizz

9. Ketertarikan
penggunaan
instrumen soal
HOTS fisika dengan
aplikasi quizizz

10

Jumlah

10
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Lampiran 12

Angket Respons Siswa Terhadap Penggunaan
Instrumen Soal HOTS bercirikan Local Wisdom
Menggunakan Aplikasi Quizizz

Nama
No. Absen
PETUNJUK:

a. Tulislah nama dan nomor absen di tempat yang
telah disediakan.

b. Bacalah pertanyaan dengan seksama dan pilihlah
salah satu jawaban yang sesuai dengan masing-
masing pertanyaan.

c. Jawablah dengan sejujur-jujurnya.

d. Berilah tanda \/ pada jawaban yang anda pilih.

1. Tampilan instrumen soal HOTS fisika bercirikan
Local Wisdom menggunakan aplikasi quizizz
menarik.

(1) Sangat tidak setuju
(2) Tidak setuju

(3) Netral

(4) Setuju
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(5) Sangat setuju

Instrumen soal HOTS bercirikan Local Wisdom
materi elastisitas menggunakan aplikasi quizizz
menyenangkan.

(1) Sangat tidak setuju

(2) Tidak setuju

(3) Netral

(4) Setuju

(5) Sangat setuju

Instrumen soal HOTS bercirikan Local Wisdom
elastisitas menggunakan aplikasi quizizz
meningkatkan semangat mengerjakan soal.
(1) Sangat tidak setuju

(2) Tidak setuju

(3) Netral

(4) Setuju

(5) Sangat setuju

Tampilan (foto,animasi dan video) pada
instrumen soal HOTS fisika bercirikan Local
Wisdom menggunakan aplikasi quizizz mudah
dipahami.

(1) Sangat tidak setuju

(2) Tidak setuju
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5.

6.

7.

(3) Netral

(4) Setuju

(5) Sangat setuju

Bahasa yang digunakan pada soal jelas.
(1) Sangat tidak setuju

(2) Tidak setuju

(3) Netral

(4) Setuju

(5) Sangat setuju

Bahasa yang digunakan pada soal komunikatif.
(1) Sangat tidak setuju

(2) Tidak setuju

(3) Netral

(4) Setuju

(5) Sangat setuju

Bahasa yang digunakan mudah dipahami.
(1) Sangat tidak setuju

(2) Tidak setuju

(3) Netral

(4) Setuju

(5) Sangat setuju
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8.

10.

Instrumen soal HOTS bercirikan Local Wisdom
materi elastisitas menggunakan aplikasi quizizz
mudah diakses.

(1) Sangat tidak setuju

(2) Tidak setuju

(3) Netral

(4) Setuju

(5) Sangat setuju

Menu dan fasilitas (tombol) dalam aplikasi quizizz
mudah dimengerti.

(1) Sangat tidak setuju

(2) Tidak setuju

(3) Netral

(4) Setuju

(5) Sangat setuju

Evaluasi pembelajaran menggunakan aplikasi
quizizz lebih menarik dari pada menggunakan
kertas.

(1) Sangat tidak setuju

(2) Tidak setuju

(3) Netral

(4) Setuju

(5) Sangat setuju

77



Lampiran 13

Analisis Respons Penggunaan Instrumen di
Aplikasi Quizizz

Quizizz
Ulangan : Angket Respons Siswa Akurasi
Tanggal : Sat jun 04 2022 10:19 AM 1 OO%

Murid  :Jihanyuri

Jumlah Pertanyaan v Benar X salah © belumdicoba @ Waktu habis

10 .19 0- -0 0

Tidak. Pertanyaan Wakty skor Tanggapan

Tampilan instrumen soal HOTS fisika
1 bercirikan Local Wisdom menggunakan
aplikasi quizizz menarik

Bsecs €00 Sangat setuju

Instrumen soal HOTS hercirikan Local
Sangat setuju

2 Wisdom materi elastisitas menggunakan 9secs 600
aplkasi quizizz menyenangkan
Instrumen soal HOTS bercirian Local
Wisdom elastisitas menggunakan aplisi e = SRR

3 :
quizizz meningkatkan semangat
mengerjakan soal

Tampilan (foto, animasi dan video) pada
instrumen soal HOTS fisika bercirikan
s . 9secs 600 Setwju

4 Local Wisdom menggunakan aplikasi
quizizz mudah dipaharmi

5 Bahasa yang digunakan pada soal jelas. 12 secs 700 Netral
B3hasa yang digunakan pada soal i

& komunikat, i 300 SN

7 Bahasayang digunakan mudah dipahami 5secs 600 Netral
Instrumen soal HOTS bercirikan Local

8 Wisdom materi clastisitas menggunakan Ssecs 800 Sangatsetuju
aplikasi quizizz mudah diakses.

o Menudan fasiitas (tomnol) dalam aplikasi
quizizz mudah dimengert. L L St seun
Evaluasi pembelajaran menggunakan

10 aplikasi quizizz lebih menarik dari pada 7secs 700 Sangat seluju
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Quizizz

Ulangan :Angket Respons Siswa Akurasi

Tanggal :Sat Jun 04 2022 10:19 AM 1 OO%

Murid  :lis Muffaridhatul Rizky

Jumlah Pertanyaan v Benar x Salah © belumdicoba @® Waktu habis

10 10 0 O 0

Tidak. Pertanyaan Wakty Skor Tanggapan
Tampilan instrumen soal HOTS fisika
1 bercirikan Local Wisdom menggunakan 32 secs €00 Netral
aplkasi quizizz menarik.
Instrumen soal HOTS bercirikan Local
2 Wisdom matert clastisitas menggunakan 25secs 700 Setuju
aplikasi quizizz menyenangkan.
Instrumen soal HOTS bercirikan Local
Wisdom elastisitas menggunakan aplikasi = Netral
3 quizizz meningkatkan semangat Alzecs 60
mengerjakan soal.
T lan (foto, animasi dan video) pad,
instrumen soal HOTS fisika bercirikan o
, Sangat
4 Local Wisdom menggunakan aplkasi T secs 600 s o
quizizz mudah dipahami.
5 Bahasa yang digunakan pada soal jelas. 5secs 200 Setuju
Bahasa yang digunakan pada soal .
6 oot 6secs 800 Sangat setuju
7 Bahasa yang digunakan mudah dipahami. 4secs 700 Sangat setuju
Instrumen soal HOTS bercirikan Local
8 Wisdom materi elastisitas menggunakan 12secs 600 Setuu

B e B S T
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Tidak. Pertanyaan

Menu dan fasllitas (tombol) dalam aplikasi
9 quizizz mudahd imengerti.

Evaluasi pembelajaran menggunakan
10 aplikasi quizizz lebih menarik dari pada
menggunakan kertas

Lampiran 14

Waktu

7 secs

Skor

800

700

Tanggapan

Sangat setuju

Sangat setuju

Analisis Angket Respons Penggunaan Instrumen
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Lampiran 15

Responden
No. | Nama Siswa Kode
1. ACHMAD MUBAROK R-1
2. ADJIE ANUNG ANINDHITA R-2
3. AL RISMA RISKY RAMADHANI R-3
4. ANDHIKA WAHYU PURNAMA R-4
5. | ARTIKA MAULA YASSA R-5
6. DESVITA ROSVA RANITA R-6
7. DEWI DELLA PUSPITA R-7
8. DIVYA AZKIYAH AINI HANIFA RIYANTO | R-8
9. FANI SEPTIYAN HILDA R-9
10. | IIS MUFFARIDHATUL RIZKY R-10
11. | JIHAN YURI SALSABILLAH R-11
12. | KHUSNUL MAULIDA AZIZAH R-12
13. | MALIK MUCHTAR R-13
14. | MARSAL MU'AFFA ANNABIH R-14
15. | MIVA AYU VITRIYANI R-15
16. | MUHAMMAD AMAR HADI PURNOMO R-16
17. | MUHAMMAD SETIAWAN R-17
18. | MUHAMMAD YUDHI SAPUTRA R-18
19. | NURIZZA R-19
20. | PEBRIA ISNA ROSYADA R-20
21. | SHENDY NOVIANA R-21
22. | SULISTYO WAHYU KURNIASARI R-22
23. | TRICHO MARDA PRASETYA R-23
24. | ZILDA NURIL MUSAFIK R-24
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Lampiran 16

Surat Izin Penelitian

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Nomor 1Bl Un.10.8/K/5P.01. 022 Semarang, 30 Mei 2022

Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA NU 03 Muallimin
Kendd

di tempat
Assalemualaikum Wr. Wh.
Diberitzhukan hmradahmr«#apanisa\dmps bersama ni
kami sampaikan mahasiswa di bawah ini
Nana l.alyldanauyal
:+ 150
chuhzsl).msm Sy\smeelmdog/Peﬁcilaana

Judul Peneliian .Pengenba'lgm!rﬂmteﬂ‘halﬂdsﬂetdﬁlmlm/
- K itiF Siowa

Mengidentifikasi
Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data denganuemal | sk
sadang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa L ?,ﬁ

melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Tbu pimpin.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kash,
Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

An Dedon

[
\w.,f&m

3
ST

Tembusan Yth.

;Resl:anFah.itasSasmedmolongW&\go(sebqalqn'a\)
- Arsip
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Lampiran 17

Surat Keterangan Penelitian

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU
SMA NU 03 MUALLIMIN WELERI

TERAKREDITASI “A ¢
/ NDS : C. 02044003 NPSN : 20331091 NSS. 304032412019
Alamat : J1. Balaidesa Penaruban Tlp. (0294) 641421 / 3641979 Weleri 51355 Kab. Kendal
Email : smanu03mualliminweleri@gmail com Website : smanu03mualliminweleri.sch.id

SURAT KETERANGAN

Nomor :423.4/318/SMANU03/V1/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini,
Kepala SMA NU 03 Muallimin Weleri menerangkan bahwa :

Nama Laily Khusni Taroyani

NIM 1503066009

Fak / Prodi + Sain dan Teknologi / Pendidikan Fisika
Jenjang Program - S1 (Strata Satu)

Instansi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Telah melakukan penclitian dengan judul * Pengembangan Instrument Soal

Hots Bercirikan Local Wisdom Materi Els

tisitas Berbantu Aplikasi  Quizizz
Suswa™ di SMA NU 03 Muallimin

untuk Mengidentifikasi Kemampuan Kokniti
Weleri yang dilaksanakan pada 3 — 4 Juni 2022,
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan scbagaimana

mestinya

o OWlert 7 Juni 2022
e
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Lampiran 18

Dokumentasi
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RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1.
2.
3.

Nama Lengkap : Laily Khusni Taroyani

TTLahir : Kendal, 24 April 1997
Alamat Rumah : Desa Poncorejo Kec.
Gemuh Kab. Kendal

No. HP : 083841048433
Email

lailykhusnitaroyani@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1.

Pendidikan Formal :

a. TK Saraswati

b. SD N 2 Poncorejo

c. SMP N 1 Cepiring Kendal

d. SMA N 1 Cepiring Kendal

e. UIN Walisongo Semarang

Pendidikan non Formal

a. MDA 04 Manbaul Huda Desa Poncorejo

Laily Khusni Taroyani
NIM. 1503066009
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